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Kata Kunci: Kiprah  dan Dakwah 
ABSTRAK 
Kiprah adalah kegiatan atau aktifitas yang dilakukan. Dakwah adalah salah 
satu bentuk usaha untuk mengajak sesama manusia dalam menuju kebaikan dan 
menjalankan  amar ma‟ruf serta mencegah dari yang munkar. Ketika seseorang telah 
menjalankan kiprah maka ia telah melakukan sesuatu kegiatan  maupun aktifitas 
tersebut. Cara menyampaikan dakwah sangat beragam, tidak hanya di mimbar saja. 
Dakwah bisa dilakukan secara perseorangan maupun kelompok. Dakwah secara 
kelompok contohnya dalam organisasi dakwah. Organisasi dalam bentuk pergerakan  
dakwah adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh  manusia secara bersama 
dalam mencapai suatu tujuan bersama melalui tugas serta fungsi tanggung jawab 
dalam menjalankan proses dakwah. Seorang Da‟i dalam melakukan kiprah 
dakwahnya haruslah terlebih dhulu melihat kondisi mad‟u yang akan dihadapi. 
Untuk mendukung kegiatan dakwah nya perlu menentukan materi, metode serta 
media yang lebih terarah dan berguna untuk kebutuhan sehari-hari. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana  kiprah dakwah yang dilakukan oleh 
organisasi Al-Ittihadiyah. 
Metode penelitian kualitatif digunakan dalam  penelitian ini yaitu penelitian 
ilmiah yang secara rinci terhadap bagian-bagian dan kejadian serta keterkaitannya. 
Metode deskripti kualitatif digunakan dalam penelitian ini yang menggunakan 
penelitian lapangan yang diamati secara langsung dengan menggunakan teori-teori 
yang sudah ada.  
Hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulannya yaitu bahwa 
kiprah Dakwah Pimpinan Al-Ittihadiyah Sumatera Utara dalam menerapkan 
dakwahnya cukup baik walaupun demikian ada beberapa bagian yang perlu 
diperbaiki agar dakwah dapat berjalan dan terlaksana secara maksimal, demikian 
agar dapat menambah ilmu pengetahuan, dan meningkatkan semangat dalam  
pengamalan ibadah dan dapat memberikan kontribusi untuk pemerintah dalam 
menciptakan keamanan dan kedamaian di tengah-tengah lapisan masyarakat 
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A. Latar Belakang Masalah     
Dakwah didefinisikan secara etimologi serta secara terminologi. Arti secara 
etimologi dakwah yaitu kata nya berasal dari kata bahasa Arab, yang maknanya 
seruan, ajakan atau panggilan. Dakwah menurut kamus bahasa Arab katanya berasal 




Pengertian dakwah secara bahasa, yang berarti seruan atau ajakan kepada 
sesuatu.
2
 Dakwah bertujuan untuk setiap manusia, yaitu menegakkan ajaran Islam, 
baik secara perseorang ataupun dalam bentuk kelompok masyarakat, yang ajarannya 




Pengertian secara terminologi tentang dakwah Syekh Ali Mahfudh 
berpendapat dalam kitab Hidayatul Mursyidin, bahwa arti dakwah adalah 
“mendorong manusia dalam berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), 
menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar  
memperoleh kebahagiaan dunia maupun di akhirat.
4
‟ M. Natsir juga mendefinisikan 
dakwah islam yaitu bentuk ajakan yang mengarah kepada amar ma‟ruf nahi munkar. 
Menurutnya berdakwah tidak cukup hanya secara lisan, tapi juga secara bahasa, 
                                                          
1
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta : Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 2009), 
hlm. 129.  
2
 Aqib Suminto, Problematika Dakwah, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1984), cet. Ke-2, h. 53.  
3
 Toto Asmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: GMP,  1987), h. 7  
4





tingkah laku dan perbuatan serta  pribadi yang mulia dalam bentuk nyata.
5
 Definisi 
yang dipaparkan M. Natsir tersebut mengandung makna aplikasi dakwah dalam 
mengajak sesama umat muslim bukan hanya dengan lisan tetapi dalam berbagai 
bentuk ajakan seperti dengan bahasa, tulisan, perbuatan maupun kepribadian yang 
dapat menjadi panutan tersendiri bagi orang yang melihatnya. 
Paul E. Walker juga mengemukakan „“Da‟wah” dalam “The Oxford 
Encyclopedia of the Modern Islamic Word”‟ yaitu: (da‟wah yang berasal dari kata 
kerja yang asal katanya dari da‟a, yang didalam Al-Qur‟an memiliki sejumlah makna  
serta perbincangan dalam umum. Contoh nya yaitu, dakwah bisa berarti suatu 
kegiatan mengajak, yang dalam potongan dari sebuah hadits: „“dan seseorang yang 
masuk tanpa suatu undangan (da‟wah) berarti masuk sebagai seorang pencuri”. 
Dalam arti Shahib al-da‟wah (pengundang) adalah tuan rumah. Tetapi, arti katanya    
diperjelas dari yang bermakna undangan ke sejumlah pengertian yaitu: panggilan, 
ajakan, permohonan, seruan, doa (untuk memperoleh dan terhindar dari sesuatu atau 




Definisi dakwah oleh H. M. Arifin Dakwah yaitu kegiatan yang bentuknya  
mengajak baik secara lisan dan tulisan maupun perbuatan yang dikerjakan dengan 
sadar serta usaha yang terencana untuk membuat orang lain terpengaruh yaitu secara 
personal ataupun dalam bentuk kelompok hingga timbul dalam dirinya pengertian, 
kesadaran, serta bagaimana cara nya menghayati pengalaman tentang ajaran agama 
                                                          
5
 Thohir Luth, M. Natsir Dakwah dan Pemikirannya, (Jakarta: Gema Insani, 1999), hlm. 80 
6










  Bentuk dakwah dapat dilakukan secara perorangan atau kelompok, seperti 
dakwah tentang bagaimana mengajak seseorang atau menyeru kejalan Allah yang 
dilakukan oleh da‟i secara perorangan atau disebut dengan dakwah fardiyah. Bentuk 
dakwah fardiyah yang dilakukan orang seorang da‟i adalah dakwah dengan segala 
arti dan penjelasannya, dan da‟ilah yang menjadi panutan untuk mad‟u nya. Dalam 
dakwah fardiyah para mad‟u  adalah orang-orang yang terpilih dengan berdasarkan 
pengetahuan dari da‟i itu sendiri. Mad‟u mendapat peluang untuk berkonsultasi dan 
bisa berdialog secara tatap muka dengan da‟i dengan mendalam.
8
 Sedangkan dakwah 
didalam kelompok organisasi yaitu dakwah hizbiyah (jamaah) yang dakwahnya 
disampaikan oleh seorang da‟i yang mengidentifikasikan diri dengan pelengkap 
dalam bentuk suatu organisasi dakwah yang kemudian mendakwahi anggotanya atau 
bukan yang termasuk anggota diluar keanggotaannya.
9
 
Kegiatan dalam organisasi dakwah yaitu bagaimana cara merancang rencana 
dalam mencapai satu tujuan untuk bersama dengan cara membagikan tugas serta 
fungsi dan tanggung  jawab dalam proses pelaksanaan dakwah tersebut.
10
 Banyak 
ormas Islam yang te    rmasuk dalam organisasi dakwah dan berkembang di 
Indonesia sebagai contoh Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Al Washliyah, 
PERSIS, dan banyak lagi lainnya ikut berperan dalam mempertahankan kaum 
Muslim dan membimbingnya untuk peningkatan mutu keilmuan ummat supaya 
                                                          
7
 H. M. Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994),h. 6.    
8
http://www.arrisalah-jakarta.com/3-pendekatan-metode-dakwah-secara-fardiyah/   
9
https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/amirulloh.mahudinputra/ilmu-
dakwah_551897b3a33311ad07b666e9   
10





mereka bisa membela agama Islam serta mempertahankan identitas islam serta 
akidah mereka dengan benar.
11
 
Hal yang sangat penting dalam pergerakan organisasi yang berbasis dakwah 
Islam demi melestarikan serta menebarkan nilai–nilai Islam terhadap masyarakat 
dengan cara implementasi berbagai bentuk program, kebijakan ataupun 
pemikirannya. Sejatinya kehidupan bagi organisasi dakwah terhadap suatu negara 
bisa berjalan harmonis agar nilai-nilai Islam terjangkau oleh masyarakat disegala 
lapisan penjuru dan seluruh daerah di Indonesia, disamping itu juga kelembagaan 
berbasis sosial kemasyarakatan jelas eksistensinya agar sesuai terhadap peraturannya 
tanpa membawa ajaran nilai-nilai  yang bisa melanggar ataupun menyimpang 
terhadap Al Qur‟an maupun Hadis, begitupun dengan nilai kebangsaan. Jadi, peran 
yang dimiliki  organisasi dakwah harus strategis agar kehidupan dalam 
bermasyarakat membawa pengaruh terhadap kedamaian bersama serta fungsinya 
dalam menjalankan dakwah yang ilahiyah. 
Tujuan dari Ormas Islam yang termasuk organisasi yang non profit yaitu 
upaya pelayanan dalam peningkatan mutu masyarakat terutama di bidang agama. 
Sejatinya, Tujuan dakwah sebagai permulaan dari gerakan organisasi yaitu 
pentingnya dakwah tersebut untuk melibatkan dalam hal kepentingan terhadap 
agama dan sasaran dari dakwah tersebut. Berbagai kepentingan yang hadir seiring 
dengan terbentuk dan berjalannya organisasi dakwah yang memiliki tujuan  yaitu 
demi pentingnya  eksistensi organisasi bidang dakwah, kepentingan pribadi 
                                                          
11
http://blog.umy.ac.id/linanormayanti/2012/10/12/ormas-dalam-islam/ diakses pada tanggal 





pelaksana dan relawan organisasi, kepentingan masyarakat sasaran dakwah yang 
berupa diluar kepentingan untuk mendapat pelayanan dakwah.
12
 
Al-Ittihadiyah adalah organisasi dakwah yang bergerak dan berkecimpung di 
beberapa bidang yaitu pendidikan, sosial serta dakwah.
13
 Al-Ittihadiyah didirikan 
pada tanggal 27 Januari pada tahun 1935 yang bertepatan pada tanggal 21 Syawal 
1352 M di Kota Medan yang pendirinya adalah Syekh K.H Ahmad Dahlan, yang 
merupakan tokoh ulama yang terkenal pada zaman itu, dia berasal dari Tanjung Pura 
Langkat. Pendeklarasian organisasi ini diadakan di gedung Zelfstanding Yong 
Islamiten Bond Jalan Sisingamangaraja, tepatnya dibelakang Masjid Raya Medan 
bersama beberapa tokoh ulama, kaum cerdik pandai serta beberapa muridnya kurang 
lebih berkisaran 200 orang. gedung tersebut lah yang menjadi tempat Syekh K.H 
Ahmad Dahlan mendirikan organisasi  Al-Ittihadiyah.
14
 Organisasi ini didirikan 
dengan tujuan untuk membangun ukhuwah islamiyah sehingga kedepannya semakin 
solid dan menjadi organisasi yang semakin mapan dalam mengayomi anggotanya 
serta mengembangkan organisasi agar semakin maju kedepannya. Sebagai ormas 
Islam Al-Ittihadiyah berkiprah  di beberapa bidang yaitu pendidikan, sosial, dakwah 
Islam dalam mengembangkan serta membangun sistem pendidikan yang berbentuk 
madrasah serta sekolah yang modern, ada juga panti asuhan, serta majelis simpanan 
dan pertolongan.  
Gerakan dakwah Islam yang dilaksanakan oleh Al-Ittihadiyah tidak berbeda 
dengan yang dilakukan oleh organisasi lain seperti Al Washliyah yaitu dengan cara 
                                                          
12
Musthofa, Problematika Kepentingan dalam Perumusan Tujuan Organisasi Dakwah, 
(Jurnal Dakwah, Vol. X No. 1, Januari-Juni 2009) hlm. 14  
13
 Soiman, Pendidikan Al-Ittihadiyah (Analisis Kurikulum dan Metode), (Medan: Perdana 
Publishing, 2018) cet. Ke-1,  hlm. 21  
14
 Anzizhan & Syafaruddin, Al-Ittihadiyah (Menjalin Kebersamaan Membangun Bangsa), 





mengirim para da‟i (mubaligh) ke daerah-daerah terpencil yang belum mengenal atau 
memeluk Islam, seperti daerah Karo, Dairi, Simalungun dan Tapanuli Utara. Selain 
itu, didalam anggaran dasar Al-Ittihadiyah pasal 6 bahwa diantara usaha yang 
direncanakan adalah mengusahakan berdirinya perguruan Islam. Cabang-cabang Al-
Ittihadiyah didaerah lain juga tidak  ketinggalan dalam mengusahakan terwujudnya 
aktivitas pendidikan Islam di daerahnya.
15
 Seluruh cabang Al-Ittihadiyah yang ada 
para pengurusnya aktif dalam mengusahakan dan melaksanakan berbagai kegiatan 
pengembangan organisasi,  dakwah Islam, pendidikan dan pengajaran Islam. 
Proses pengajaran yang dilakukan terhadap ajaran agama Islam tidak terlepas 
dari kondisi pada kehidupan manusia sebagai sasaran dakwah tersebut, yaitu sifatnya  
adaptif.  Sifat adaptif ini digunakan dalam penyesuaian sasaran dan objek dakwah 
ketika kegiatan dakwah berlangsung terhadap kebudayaan dan kepercayaan yang 
sudah berkembang lebih dulu di masyarakat. Aktivitas dakwah dapat berlangsung 
sesuai rencana jika memperhatikan terhadap situasi serta kondisi bagi sasaran 
dakwah dalam interaksi yang dinamis antara subjek dan objek dakwah dikalangan  
masyarakat. Dalam prosesnya, dakwah tidak bisa terabaikan dari struktur sosial dan 
kondisi budaya yang berkembang di masyarakat. Berawal dari manusia sebagai 
makhluk kultural yang sangat erat hubungannya terhadap kebiasaan, adat istiadat 
atau tradisi yang dianutnya dalam suatu masyarakat tertentu.
16
  
Berdasarkan penguraian permasalahan, penulis akan melakukan penelitian 
tentang kiprah dakwah yang diterapkan oleh organisasi  Al-Ittihadiyah. Penulis akan 
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mengangkat judul penelitian ini yaitu “Kiprah Dakwah DPW Al-Ittihadiyah 
Sumatera Utara pada Tahun 2020” 
B. Rumusan Masalah 
Latar belakang yang telah dijelaskan dari fenomena yang terjadi, maka suatu 
perumusan masalah dapat diuraikan yaitu:  
1. Bagaimana kiprah dakwah organisasi DPW Al-Ittihadiyah Sumatera 
Utara pada tahun 2020? 
2. Bagaimana manajemen dakwah Al-Ittihadiyah di Sumatera Utara? 
3. Faktor apa yang menjadi pendukung serta penghambat kiprah dakwah 
DPW Al-Ittihadiyah Sumatera Utara pada tahun 2020? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang berlandaskan latar belakang dan perumusan masalah 
maka tujuannya untuk mengetahui:  
1. Bagaimana kiprah dakwah yang diterapkan oleh organisasi DPW Al-
Ittihadiyah Sumatera Utara pada tahun 2020 
2. Bagaimana manajemen dakwah Al-Ittihadiyah di Sumatera Utara 
3. Faktor apa yang menjadi pendukung serta penghambat kiprah dakwah 







D. Batasan Istilah 
Tujuan judul ini ditegaskan agar terhindarnya interpretasi yang bisa timbul 
kesalahpahaman terhadap pemahaman judul tersebut. Adapun makna istilah pada 
judul ini adalah: 
1. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian kiprah secara arti etimologi 
yaitu kegiatan. Arti berkiprah yaitu berpartisipasi dalam menjalankan 
kegiatan secara bersungguh-sungguh yang fokus pada satu bidang.
17
 
Kiprah adalah melakukan kegiatan dengan semangat tinggi, dalam dakwah 
arti kiprah yaitu seseorang yang melakukan dakwah yang kegiatannya 
terdapat seruan serta mengajak seseorang dalam mengubah sesuatu yang 
tidak baik menjadi baik atau sempurna. Semua dikerjakan dengan 
bersungguh-sungguh dalam mencapai tujuan agar diridhoi oleh-Nya.  
2. Menurut kamus Bahasa Arab Dakwah berasal dari kata kerja yaitu يد عوا -دعا- 
.yang mempunyai arti ajakan, panggilan, dan seruan دعوة
18
 Dakwah mengajak 
ke jalan Allah untuk mewujudkan ajaran Islam dalam segala bidang 
kehidupan. 
3. Kiprah Dakwah yaitu kegiatan dakwah yang dilakukan secara berpartisipasi 
dalam semangat tinggi.  
4. Al-Ittihadiyah adalah organisasi masyarakat yang berbasis keagamaan yang 
bertujuan mengembangkan Islam di bidang politik dan sosial keagamaan. 
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Dalam penelitian ini, yang di khususkan DPW  Al-Ittihadiyah Sumatera Utara 
pada tahun 2020. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan seperti dijelaskan di atas yang terdapat kegunaan 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan 
ilmu di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, terkhusus untuk di jurusan 
Manajemen Dakwah, dan yang paling umumnya di UIN Sumatera Utara 
Medan.   
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi almamater, diharapkan bisa menyumbangkan informasi serta wujud 
yang nyata dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
b. Bagi lembaga, sebagai saran yang dapat membangun untuk peningkatan 
kualitas suatu lembaga. 
c. Bagi ilmu pengetahuan, sebagai sumber referensi untuk memperkaya 
serta penambahan wawasan. 
d. Bagi pembaca, sebagai tambahan sumber pengetahuan serta pemahaman 






e. Bagi peneliti kedepannnya, dapat digunakan sebagai pertimbangan atau 
sumber referensi yang akan dikaji lebih luas jika terdapat penelitian yang 
serupa. 
 
F. Sistematika Pembahasan     
Agar setiap pembaca dapat memahami dengan mudah maka penulis 
menyusun skripsi penelitian dengan  cara sistematis yaitu membaginya dalam V 
(lima) bagian bab, yang terdiri dari:  
„Bab I terdapat latar belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Istilah, 
Tujuan, Kegunaan Penelitian dan Sistematika Pembahasan.‟ 
„Bab II terdapat kajian teoritis yang mengenai konsep Al-Ittihadiyah yang 
dimulai dari Sejarah Al-Ittihadiyah, Kemajuan, Tujuan dan Pendiri Al-Ittihadiyah 
serta Kiprah Dakwah Yang Terdiri dari Konsep Kiprah dakwah, Konsep dakwah dan 
ruang lingkupnya, dan Penelitian Terdahulu.‟ 
„Bab III adalah metodologi penelitian yang terbagi dari Jenis Penelitian, 
Sumber Data,  serta Teknik Analisis Data.‟ 
„Bab IV adalah Hasil dari Penelitian yang terdiri dari Perencanaan Kiprah 
Dakwah Al-Ittihadiyah, manajemen dakwah Al-Ittihadiyah dan faktor-faktor yang 
mendukung serta  penghambat Kiprah Dakwah Al-Ittihadiyah.‟ 
„Bab V yaitu Penutup, dalam  bab ini adalah bagian bab terakhir yang 








A. Kiprah Dakwah 
Pengertian kiprah dakwah secara etimologi dalam KBBI yaitu memiliki arti 
aktifitas atau kegiatan. Demikian juga berkiprah yaitu tindakan berbuat sesuatu  atau 
bergerak dan berpartisipasi dengan semangat yang memuncak tinggi, dan berusaha 
pada sebuah bidang.
19
 Secara terminologi yang diambil dari beberapa pendapat para 
ahli yaitu oleh WJS. Purwadarminta kata kiprah menurut KBBI memiliki arti 
kegiatan atau tindakan ataupun aktifitas, maupun kemampuan dari seseorang dalam 
berbuat sesuatu, atau bagaimana cara ideologi seseorang tersebut memandang 
terhadap gagasannya.
20
 S. Nasution juga berpendapat bahwa kiprah yakni suatu 
sebab akibat ataupun konsekuensi terhadap kedudukan status dari seseorang. 
Sehingga terlihatlah bagaimana kiprah dari kedudukannya tersebut.
21
  
Arti kiprah dan aktivitas tidak jauh berbeda, perbedaannya yaitu  kiprah 
adalah kegiatan untuk melakukan sesuatu dengan bersemangat tinggi kemudian 
aktivitas yaitu segala sesuatunya dilakukan manusia yang hubungannya terhadap 
kegiatan maupun tindakan. Demikian juga  dalam dakwah pengertian kiprah 
memiliki arti yaitu kegiatan untuk melakukan suatu dakwah yang kemudian 
dilakukan oleh seseorang yang bermakna himbauan ataupun mengajak untuk menuju 
keinsyafan dalam hal mengubah sesuatu yang pada awalnya tidak baik menjadi 
kondisi yang menjadi lebih dari itu ataupun sempurna. Semuanya dilakukan dengan 
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bersungguh-sunggu untuk menggapai arah jalan agar Allah SWT meridhoi. Menurut 
ajaran dalam Islam, kewajiban berdakwah adalah sesuatu yang diberikan agama 
terhadap pemeluk agamanya. Berkiprah artinya ketika seorang tersebut melakukan 
segala aktifitas atau kegiatan maupun ikut serta dalam berpartisipasi maka pasti 
timbul didalamnya aktivitas dari kegiatan dalam menghasilkan satu tujuan. Demikian 
dalam hal tersebut menunjukkan adanya suatu hubungan yang antara kiprah dan 
aktifitas tidak dapat terpisahkan keduanya.  
 
B. Pengertian Manajemen Dakwah  
 
Manajemen dakwah adalah terminologi yang terdiri dari dua kata, yakni 
manajemen dan dakwah. Kedua kata ini berangkat dari dua disiplin ilmu yang sangat 
berbeda sama sekali. Istilah yang pertama, berangkat dari disiplin ilmu yang sekuler, 
yakni Ilmu Ekonomi. Ilmu ini diletakan di atas paradigma materialistis. Prinsipnya 
adalah dengan modal yang sekecil-kecilnya untuk mendapatkan keuntungan yang 
sebesar-besarnya. Sementara itu istilah yang kedua berasal dari lingkungan agama, yakni 
ilmu dakwah. Ilmu ini diletakan di atas prinsip, ajakan menuju keselamatan dunia dan 
akhirat, tanpa paksaan dan intimidasi serta tanpa bujukan dan iming-iming material. Ia 
datang dengan tema menjadi rahmat semesta alam.22 
Maluyu S.P. Hasibuan menjelaskan bahwa manajemen berasal dari kata to 
manage yang artinya mengatur. Jadi, Manajemen itu adalah suatu proses untuk 
mewujudkan tujuan yang diinginkan.
23
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Menurut Abdul Aziz, secara etomologis dakwah berarti: memanggil, menyeru, 
menegaskan atau membela sesuatu, perbuatan atau perkataan untuk menarik manusia 




C.  Fungsi Manajemen dan Manajemen Dakwah 
Menurut para ahli fungsi manajemen, yaitu: Fungsi manajemen adalah 
elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen 




Menurut Akrim Rido fungsi Manajemen dakwah yaitu:
26
 
1.  Takhthith (Perencanaan Dakwah): Dalam aktivitas dakwah, perencanaan 
dakwah bertugas menentukan langkah dan program dalam menentukan setiap 
sasaran, menentukan sarana-prasarana atau media dakwah, serta personel da'i 
yang akan diterjunkan. Menentukan materi yang cocok untuk sempurnanya 
pelaksanaan, membuat asumsi berbagai kemungkinan yang dapat terjadi yang 
kadang-kadang dapat memengaruhi cara pelaksanaan program dan cara 
menghadapinya serta menentukan alternatif-alternatif, yang semua itu 
merupakan tgas utama dari sebuah perencanaan. Sementara itu Rosyad Saleh, 
dalam bukunya Manajemen Dakwah Islam menyatakan, bahwa perencanaan 
dakwah adalah proses pemikiran dan pengambilan keputusan yang matang dan 
sistematis, mengenai tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada masa yang 
akan datang dalam rangka menyelenggarakan dakwah. 
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2. Tanzhim (Pengorganisasian Dakwah): Pengorganisasian adalah seluruh 
proses pengelompokkan orang-ornag, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan 
wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang 
telah ditentukan. Sementara itu, Rosyid Saleh mengemukakan bahwa rumusan 
pengorganisasian dakwah itu adalah “rangkaian aktivita menyusun suatu 
kerangka yang menjadi wadah bagi setiap kegiatan usaha dakwah dengan jalan 
membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus dilaksanakan serta 
menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja diantara satuan-satuan 
organisasi atau petugasnya. 
3. Tawjih (Penggerakan Dakwah): Pengarahan adalah seluruh proses pemberian 
motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu 
bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan 
ekonomis. Motivasi diartikan sebagai kemampuan seorang manajer atau 
pemimpin dakwah dalam memberikan sebuah kegairahan, kegiatan dan 
pengertian, sehingga para anggotanya mampu untuk mendukung dan bekerja 




4. Riqabah (Pengendalian Dakwah): Pengendalian manajemen dakwah dapat 
dikatakan sebagai sebuah pengetahuan teoritis praktis. Karena itu, para da;i akan 
lebih cepat untuk mencernanya jika dikaitkan dengan prilaku dari da'i itu sendiri 
sesuai dengan organisasi. Dengan demikian, pengendalian manajemen dakwah 
dapat dikategorikan sebagai bagian dari prilaku terapan, yang berorientasi 
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kepada sebuah tuntutan bagi para da'i tentang cara menjalankan dan 
mengendalikan organisasi dakwah yang dianggap baik. Tetapi yang paling 
utama adalah komitmen manajemen dengan satu tim dalam menjalankan sebuah 
organisasi dakwah secara efisien dan efektif, sehingga dapat menghayati 
penerapan sebuah pengendalian.Sementara itu Robert J. Mockler 
mendefinisikan, bahwa elemen esensial dari proses pengendalian menajemen 
sebuah standar prestasi kerja dengan tujuan perencanaan, untuk mendesain 
sistem umpan balik informasi, untuk membandingkan prestasi yang 
sesungguhnya dengan standar yang telah ditetapkan terlebih dahulu, untuk 
menetapkan apakah ada deviasi serta untuk mengatur signifikasinya, serta 
mengambil tindakan yang diperlukan untuk memastikan bahwa sumber daya 





D. Pengertian Organisasi Dakwah  
Organisasi mempunyai pengertian dari beberapa pendapat  yang telah 
dikemukakan beberapa ahli diantaranya, pendapat dari Schein organisasi menurutnya 
yaitu salah satu usaha untuk membentuk koordinasi kegiatan untuk sejumlah orang 
dalam  mencapai tujuan yang umum dengan cara melalui beberapa pembagian kerja, 
fungsi serta tanggung jawab. Pendapat dari Wright juga menjelaskan tentang 
organisasi yaitu suatu wadah terbuka dari aktivitas yang telah dikoordinasi oleh dua 
orang atau lebih dalam bersama mencapai satu tujuan. Sedangkan Kochterse 
                                                          
28





menurutnya organisasi adalah sistem hubungan yang tertata kemudian dikoordinasi 
oleh suatu kelompok yang terdiri dari beberapa orang dalam mencapai tujuannya.
29
 
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan tersebut bahwa organisasi 
adalah salah satu usaha yang telah dilakukan secara mengkoordinir suatu kegiatan 
dalam hal pembagian fungsi tugas, tujuan dari tugas tersebut adalah tujuan bersama 
yang tanggungjawabnya secara bersama. Maka pendapat ini seperti yang telah 
dikemukakan oleh Schein. Terbentuknya suatu organisasi apabila adanya suatu usaha 
yang diperlukan oleh satu orang agar suatu kegiatan dapat diselesaikan. Sedangkan, 
Dakwah dalam arti etimologi yang dikemukakan oleh Warson Munawwir yakni 
memanggil, mendorong, mengajak, menyeru, mendorong dan memohon
30
.  
Dakwah Islamiyah yang dikemukakan oleh Prof. A. Hasjmy yaitu bagaimana 
mengajak sesama dalam hal meyakini dalam pengamalan akidah serta syariah 
Islamiyah yang sudah terlebih dahulu diamalkan serta diyakini oleh penyampai 
dakwah itu sendiri.  
Beberapa pengertian dakwah dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian dari 
dakwah adalah kegiatan yang berupa ajakan atau imbauan untuk mengajak kepada 
orang lain untuk memiliki tentang kesadaaran, sikap, serta perbuatan yang tertuju 
kepada ajaran agama demi terwujudnya kemaslahatan untuk membawa kebaikan 
bersama tanpa melalui unsur yang siatnya memaksa. Demikian, organisasi dakwah 
adalah penggerak untuk segala didalam organisasi serta kegiatan-kegiatan yang 
bersidat sosial agama yang berlandaskan Islam. “Organisasi bertujuan sedikit 
banyaknya menyinggung ukhwah Islamiyah, dakwah Islamiyah”. Organisasi dakwah 
memiliki makna yakni kegiatan yang dilakukan dari beberapa orang manusia yang 
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terencana dalam pencapaian maksud serta tujuan yang bersama dengan adanya 
beberapa bagian tugas fungsional yang melalui wewenang serta tanggung jawab 
demi terlaksananya proses dakwah tersebut.
31
 
Adanya keberadaan terhadap organisasi dakwah Islam menjadi hal yang 
terpenting dalam upaya pelestarian dan penebaran nilai-nilai Islam terhadap 
masyarakat dengan adanya berbagai implementasi program, kebijakan ataupun 
pemikirannya. Pada dasarnya kehidupan didalam organisasi dakwah suatu negara 
dapat berjalan secara harmonis supaya nilai-nilai Islam yang terbentuk dapat 
dijangkau oleh segala masyarakat diseluruh lapisan penjuru diberbagai macam 
daerah yang ada di Indonesia, disamping keeksistensiannya haruslah jelas terhadap 
peraturan oleh kelembagaan sosial kemasyarakatan  yang telah berlaku di negara 
Indonesia tanpa membawa norma yang dapat melanggar ataupun menyimpang 
terhadap panutan Al Qur‟an dan Hadis, dan begitupun dengan nilai kebangsaan.
32
 
E. Dakwah dan Ruang Lingkupnya 
1. Definisi Dakwah 
Dakwah memiliki arti dari kata dalam bahasa Arab, yakni yang berarti ajakan  
panggilan maupun rayuan. Dari kata kerja bahasa Arab kata dakwah  yaitu يد عوا -دعا- 
yang berarti ajakan atau panggilan maupun rayuan دعوة
 33
 Secara bahasa pengertian 
dari dakwah yakni mengajak kepada sesuatu.
34
 Dakwah adalah ajakan atau menyeru 
kepada suatu kejadian perkara, yaitu mengajak kepada manusia ke jalan Allah 
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dengan cara melakukan kebaikan supaya mereka menerima serta menjadikan agama 
Islam sebagai landasan dan pedoman didalam hidupnya.
35
 Sedangkan pendapat dari 
Jamaluddin Kafie didalam buku Psikologi Dakwah nya yaitu arti dakwah secara 
bahasa memiliki arti seruan dan ajakan, mengajak ataupun memanggil, yang 




A. Suriani juga berpendapat pada buku Manajemen Dakwah dalam 
Kehidupan Pluralis Indonesia: didalam Al-Qur‟an terdapat tiga bagian kata yang 
mengandung arti dakwah, yaitu: dakwah, nida dan tabligh. Sedangkan arti 
terminologisnya yakni kata dakwah yang memiliki pengertian-pengertian yang 
bermacam-macam yang dikemukakan beberapa ahli yaitu: dalam buku Ilmu Dakwah 
oleh Toha Yahya Oemar yang telah di kutip dalam bukunya Retorika Dakwah dan 
Publisistik dalam Kepemimpinan oleh H. Hasanuddin mengemukakan pendapatnya 
arti dakwah menurutnya berasal dari dua kelompok : 
a. Bentuk umum dakwah merupakan suatu ilmu pengetahuan yang 
didalamnya berisi beragam cara serta tuntunan tentang bagaimana seharusnya 
dakwah tersebut menarik pandangan manusia agar mereka setuju dalam 
melaksanakan gagasan tertentu.  
b. Dalam ajaran agama Islam pengertian dakwah ialah ajakan terhadap 
manusia melalui langkah yang bijaksana menuju jalan yang sesuai perintah Allah, 
yaitu jalan yang benar  demi kemaslahatan serta  kebahagiaan akhirat mereka.
37
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Secara istilah memiliki definisi yang secara singkat yaitu pendapat yang 
disampaikan oleh Husnul Aqib Suminto, menurutnya dari segi istilah, dakwah 
memiliki arti  menyeru mengajak kepada ajaran agama Islam.
38
 Yang akhir dari 
dasarnya dakwah Islam adalah pengaktualisasi iman yang telah dimanifestasikan 
kedalam suatu bentuk sistem kegiatan dari manusia dalam masyarakat yang telah 
dilakukan dengan teratur serta terarah dalam mempengaruhi bagaimana cara untuk 
merasakan, memiliki pola berfikir, serta bagaimana bersikap dan melakukan tindakan 
yang dasar kenyataannya manusia adalah makhluk yang individual ataupun sosio 
kultural dalam hal untuk menciptakan ajaran Islam kedalam segala aspek 
dikehidupan dengan menggunakan metode-metode tertentu (Manhaj).
39
  
Pendapat dari seseorang yang pakar dibidang pendidikan yaitu oleh H. M. 
Arifin dalam buku “Psikologi Dakwah” juga turut serta dalam menyampaikan arti 
terhadap arti dari dakwah yaitu: kandungan didalam dakwah memiliki makna yang 
berupa ajakan, baik itu ajakan secara tulisan, lisan tingkah laku ataupun sebagainya 
yang kegiatannya dilakukan dengan sikap sadar dan rencana untuk dapat orang lain 
terpengaruh baik itu secara individu perorangan atau kelompok agar didalam dirinya 
timbul suatu arti tentang kesadaran, sikap menghayati, serta pesan yang disampaikan 
kepadanya terhadap ajaran agama tanpa menerapkan unsur-unsur yang memaksa.
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Keinginan dari H. M. Arifin yaitu kepada yang melaksanakan dakwah 
terhadap  hal-hal masalah dakwah yang berkaitan dengan keadaan sadar dan 
terencana, tanpa unsur-unsur yang memaksa dan pelaksanaannya tidak hanya melalui 
metode ceramah tetapi bisa dilakukan melalui tulisan serta tingkah laku perbuatan  
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yang disebut bil lisan, bil hal, seperti yang diungkapkan H. S. M Nasaruddin Latif     
“Setiap aktivitas atau usaha yang dilakukan secara lisan dan tulisan yang sifatnya 
menyeru dan mengajak manusia agar beriman serta taat terhadap Allah SWT, dan 




2. Unsur-unsur dalam  Dakwah 
a. Da‟i 
Dari Bahasa Arab da‟i artinya adalah orang yang menyampaikan dakwah. Di 
dalam lapisan masyarakat hal yang dibutuhkan adalah kehadiran seorang da‟i yang 
menjadi penebar kebaikan, memberi peringatan terhadap pengajaran agama. Ciri-ciri 
bisa dikatakan da‟i yaitu: 
1) Mempunyai pemahaman pengetahuan terhadap Islam. 
2) Mempunyai keseimbangan antara ilmu dan amal. 
3) Sopan santun serta berlapang dada. 
4) Suka memberi. 
5) Tanpa berharap imbalan dari siapapun.  
6) Memiliki sifat dermawan dan kaya hati. 
7) Dapat berkomunikasi. 
8) Mempunyai ilmu dukungan yang searah.  
9) Memiliki kepercayaan diri serta kerendahan hati.  
10) Tidak pelit terhadap ilmu. 
11) Selalu Anggun. 
12) Memiliki rasa tinggi terhadap dakwah. 
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13) Selalu memiliki sifat sabar. 




Peranan seorang da‟i ataupun da‟iyah menjadi hal yang terpenting terhadap 
perkembangan dalam dakwah. Tidak mudah untuk menjadi seseorang yang dapat 
dikatakan da‟i. Seorang da‟i harus mempunyai bekal serta persiapan terhadap 
pemahaman yang mendalam tentang Al Qur‟an maupun Sunnah yang berkaitan 
dengan ilmu ataupun makna-makna serta hukum-hukumnya. Yang pertama, bentuk 
pemahamannya adalah paham secara baik maupun benar terhadap aqidah Islam, 
berpedoman terhadap ayat-ayat Al- Qur‟an, As-sunnah dan Ijma‟(pendapat) Ulama 
Ahlussunnah wa Jam‟ah. Kedua, bentuk pemahaman tentang arti hidup serta posisi 
tujuan tersebut terhadap manusia. Yang terakhir, paham tentang bagaimana makna 




Hendaknya setiap pendakwah harus terlebi dahulu mengetahui tentang 
bagaimana wilayah yang akan menjadi tujuannya, baik itu negara, sejarah, sistem 
pemerintahan di wilayah tersebut bentuk tradisi serta keadaan perekonomian dan 
keadaan sosial terhadap daerah yang akan dituju agar pembicaraan dakwahakan 
membuahkan hasil yang dapat berguna. Tidak hanya itu, pendakwah juga harus 
mampu berbicara bahasa Arab serta bahasa daerah yang akan dituju dan dapat 
menggabungkan ilmu pengetahuan yang telah lalu atau tradisional menjadi 
pengetahuan yang lebih kemodern  serta dapat menentukan judul dan temanya agar 
terhindar dari kesalahpahaman terhadap hukum ataupun aqidah. Da‟i harus paham 
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tentang keadaan kondisi fisik dan psikologis pada masyarakat yang ada didaerah 
yang akan dituju, agar  da‟i dapat secara mudah mengambil hati para masyarakat dan 
menerakan ajaran Islam yang sesungguhnya. Dakwah tidak dapat terlepas oleh ruh 
dakwah tersebut yaitu kerinduan serta rasa kasih sayang yang benar tulus antar setiap 
aktivis pendakwah maupun keterikatan antara da‟i dengan mad‟u nya. hendaknya 
seorang da‟i maupun da‟iyah paham terhadap prinsip-prinsip dasar untuk berdakwah, 
yakni:    
1) Pertama kalinya tujuan dari Dakwah ditujukan pada sahabat-sahabat yang 
terdekat karena mereka yang pantas menerima dakwah. Mereka lah yang harus 
memiliki iman sebagai pembenteng bagi kekuatan da‟i ketika ada orang lain yang 
memusuhi seperti yang terjadi pada zaman kegelapan (jahiliyah).  
2) Agar memperkokoh keimanannya dan mempertahankan keikhlasan 
bersikaplah tawadhu pada pada orang-orang mukmin 
3). Harus berpaling dari hal-hal yang dikerjakan yakni berpaling dengan 
tanpa memperdulikan pengingkaran yang terjadi serta hal-hal yang bermaksiat yang 
dilakukan oleh kaum musyrik ketika mereka tersebut diberikan peringatan.  
4) Melakukan dakwah dengan kontinuitas dengan tidak menghiraukan apapun bentuk 
ancaman  yang akan dihadapi hanyalah berikhtiar serta tawakkal kepada yang kuasa 




Agar terlaksananya prinsip-prinsip yang mendasar tersebut maka hendaknya 
para da‟i melengkapinya dengan sifat yang amanah, Shiddiq, Ikhlas, penyantun, 
sabar, dan memiliki perhatian yang besar serta keistiqamahan.  
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b. Sasaran Dakwah 
Mad‟u adalah sasaran dakwah yang utama. Yaitu sekelompok orang atau manusia 
yang memang benar-benar membutuhkan para da‟i agar dapat membimbing tentang 
ilmu agama. Ada macam-macam bentuk sasaran dalam berdakwah, yakni:  
1) Kelompok masyarakat yakni sasarannya ditinjau dari sisi sosiologisnya, yaitu 
masyarakat yang terpencil, di pedesaan, dikota besar ataupun kecil, kemudian 
masyarakat yang berada diwilayah marginal seperti di kota besar.    
2) Sasaran pada kelompok masyarakat yang ditinjau dari sisi struktur lembaga 
pemerintahan, masyarakat dan juga keluarga.  
3) Sasaran yang ditinjau dari sisi sosio cultural yakni kelompok priyai, santri atau 
abangan.  
4) Golongan rakyat yang sasarannya di tinjau dari sisi okupasional atau pekerjaan 
yaitu dari kalangan petani, penjual atau pedagang serta buruh harian.  
5) Sasaran golongan masyarakat dari sisi umur yaitu kelompok anak-anak remaja 
serta dewasa.  
6) Kelompok dari masyarakat yang ditinjau dari sisi peningkatan hidup sosial 
ekonomi yaitu dari kalangan wanita serta pria.  
7) Sasaran untuk kelompok masyarakat yang ditinjau dari sisi jenis kelamin yaitu 
laki-laki dan perempuan.  
8) Sasaran untuk kelompok masyarakat penderita tuna wisma, tuna karya, tuna 
susila, serta narapidana dan lainnya.
45
 Maka dari pada itu, sasaran dari dakwah ini 
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dapat dilakukan dengan cara pendekatan yang beragam sesuai dengan 
pengelompokannya masing-masing.  
 
c. Materi Dakwah 
Materi yang ada dalam Dakwah (Maddah Ad-Dakwah) adalah pengajaran 
tentang Islam yang menyeluruh tertuang pada Al Qur‟an serta sunnah, 
pengembangan materi Islam tersebut merangkap dari sumber keduanya. Dalam 
menyampaikan pesan dakwah kepada umat yaitu pesan yang terkandung didalamnya 
pengajaran tentang Islam. Pesan dakwah yang bersumber dari Al Qur‟an berisi 
tentang peringatan serta kabar berita gembira.  
Pemilihan materi dakwah sangatlah begitu luas dan kompleks maka 
diperlukan pilihan yang cermat dengan mempertimbangkan situasi serta kondisi 
masyarakat  yang begitu luas dan kompleks memerlukan pilihan yang cermat 
disamping perlunya memperhatikan situasi dan kondisi masyarakat dan harus 
menyertakan prioritas, karena dengan banyaknya materi, maka tidak terpungkiri bisa 
sekaligus dicerna oleh masyarakat. Sebagaimana dalam Q.S Al-Asr (103):3 Allah 
SWT telah berfirman:  
                      
                  
Artinya kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
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Seorang da‟i dalam menyampaikan  materinya terlebih dahulu mencocokkan 
dengan keahlian dalam bidangnya, juga terhadap bagian metodenya, media dan objek 
dakwah yang akan disampaikan yang sesuai dengan pengajaran tentang Islam. Pada 
hakikatnya materi keseluruhan untuk berdakwah bersumber dari Al Qur‟an serta 
Hadits. Hasby Al-Shiddiqiy mengemukakan pendapatnya yaitu Al- Qur‟an adalah 
perkataan Allah SWT yakni merupakan salah satu mu‟jizat kemudian diberikannya 
wahyu kepada Nabi Muhammad SAW dan yang membacanya termasuk kedalam 
ibadah. Demikian dengan Hadits yaitu keseluruhannya disandarkan terhadap Nabi 
besar Muhammad SAW baik dia yang berbentuk perkataan, perbuatan, maupun 
pernyataan (taqrir) dan lainnya. 
Al-Qur‟an secara terkhusus nya adalah makna nama terhadap salah satu kitab 
yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang kemudian sebutannya 
tanpa batasan dengan keseluruhan isi kandungannya, bagian dari ayat-ayat nya 
dinisbahkan juga kepadanya. Demikian jika terdengar sepotong ayat Al-Qur‟an yang 
telah dibaca  maka benar bagi sipembaca Al-Qur‟an.  
Menurut segi bahasa Hadis memiliki pengertian yang bermakna sesuatu yang 
baru atau lawan dari kata al-qadim (lama) artinya yang memiliki makna menuntun 
terhadap waktu dekat atau waktu singkat contoh (orang yang baru saja memeluk 
agama islam). lebih sering Hadis dikatakan sebagai berita atau Al-khabar yaitu 
sesuatu perbincangan kemudian disampaikan dari seseorang kepada seseorang yang 
lainnya. Sedangkan dalam bentuk umumnya kegunaan dari hadits merupakan sebagai 
penjelas tentang makna isi didalam Al-Quran secara dalam atau menyeluruh atau 
yang lebih menjelaskan. Penjelasan tersebut lebih dijelaskan oleh beberapa para 





Agama yang telah diatur didalam kitab Allah yakni Al-Qur‟an dan hadis 
adalah agama Islam yang keduanya sama-sama merupakan sumber yang terpenting 
dari ajaran Islam. Oleh sebab itu materi yang terdapat dalam dakwah tidaklah 
terbebas dari sumber keduanya. Bahkan jika tanpa bersandar dari kedua sumber 
tersebut maka apapun bentuk aktivitas dalam pelaksanaan dakwah tidak ada arti apa-
apa kemudian juga dilarang oleh dalam syariat. Dalam dakwah materi dapat 
dikelompokkan kedalam beberapa bagian, yaitu:  
1. Masalah terhadap Aqidah 
Masalah yang menjadi pokok mendasar dalam materi dakwah yaitu tentang 
aqidah, karena aqidah yang dapat membentuk suatu karakter diri seseorang dalam 
pendekatan diri terhadap-Nya terhadap seseorang hamba secara benar. Karena, saat 
seseorang tidak memiliki pemahaman aqidah dengan benar, karena bisa terjadi hal 
yang dikhawatirkan yaitu bisa salah jalan demi menuju ridho-Nya. Demikian, untuk 
pendakwah harus mengutamakan materi tentang aqidah dalam menyampaikan 
dakwah.  
Pembentukan moral seorang manusia ialah dari segi aqidahnya, karena yang 
paling utama yang disampaikan dalam materi dakwah adalah problematika tentang 
aqidah keimanan seseorang.  
Pokok utama kepercayaan dalam Islam yakni aqidahnya seseorang tersebut. 
Tauhid disebut sebagai aqidah dalam Islam yang merupakan inti kepercayaan 
tersebut. Aqidah dalam Islam, Aqidah yakni I‟tiqad Bathiniyyah termasuk tentang 
masalah-masalah yang hubungannya erat terhadap rukun Iman. Allah SWT 





                             
                           
                      
 
Artinya: “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan- Nya dengan 
sesuatu apapun. dan berbuat baiklah kepada dua orang tua, karib-kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, dan teman sejawat, 
Ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 




Aqidah terlebih dahulu diturunkan daripada perintah ajaran Islam diturunkan, 
yaitu tentang syari‟at, muamalat serta ibadah. Dalam Sirah Nabawiyah yang materi 
awalnya yaitu pengajaran yang terkait tentang pembinaan keakidahan.  
Aqidah juga menuntut hanya kepada Rasulullah SAW yaitu sebagai panutan 
satu-satunya disetiap makhluk yang ada dimuka bumi. Tidak ada yang boleh 
mengikuti selain dari Beliau dan tidak akan diterima jika ada. Dialah yang telah 
menjalankan syariat dari Rabb-Nya Tidak diperbolehkan siapapun yang mengambil 
alih syariat tersebut selain dari Beliau, walaupun dari pemahaman selain dari Islam 
ataupun dari ahli hukum hanya Rasulullah SAW.  
Sabda Nabi Muhammad SAW juga sesuai dengan problematika tentang 
keyakinan yakni: “Hendaknya engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, 
Kitab-kitab-Nya, Para Rasulnya, hari akhir, dan adanya takdir baik dan buruk (yang 
diciptakan oleh-Nya” (HR. Muslim dari Umar) 
Karakteristik yang menjadi pembeda antara aqidah dengan keyakinan yaitu:   
a. Saksi yang secara keterbukaan  
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b) Cakrawala kearah pandangan yang meluas serta mengenal karena Allah 
merupakan Tuhan diseluruh alam.  
c) kekuatan diantara iman dan Islam atau diantara iman dengan amal perbuatan. 
 
Dikatakan seseorang mempunyai iman secara benar yaitu ia cenderung dalam 
berbuat kebaikan dan menjauh dari perbuatan yang tidak baik, karena perbuatan 
tersebut akan memiliki konsekuensi kepada hal-hal yang buruk. Yang berkaitan 
terhadap dakwah Islam yaitu amar ma‟‟ruf serta nahi munkar yang berkembang 
dandijadikan sebagi tujuan yang utama dari kelancaran nya proses dakwah.  
2. Masalah terhadap Syariat 
Syari‟ah menurut etimologinya dari kata bahasa Arab yakni Syara’a yang 
bermakna jalan. Sedangkan menurut terminologi, pendapat dari Muhammad Ali al-
Sayis mendefinisikan syari‟ah yaitu jalan “yang lurus”. Kemudian makna ini 
dikembangkan menjadi “Hukum Syara” tentang perbuatan setiap manusia dari hasil 
dalil-dalil yang telah dirincikan. Menurut pendapat dari Syekh Mahmud Syaltut juga 
memberikan makna syari‟ah sebagai hukum- hukum dan tata aturan yang telah 
disyariahkan Allah untuk setiap hamba-Nya agar diikuti. Ketetapan agama terhadap 
syariah adalah pedoman setiap manusia dalam kehidupannya demi peningkatan 
kualitas hidup agar tercapai kebahagiaan didunia maupun diakhirat kelak. Makna 
Syariah yaitu metode terhadap peraturan perbuatan tingkah laku kehidupan manusia 
demi mencapai ridho dari Allah SWT.  
Setiap materi yang akan disampaikan dalam berdakwah yang memiliki sifat 
syariah begitu mendalam atau meluas serta mengikat kepada setiap umat.  Materi 





juga memberikan gambaran tentang kebenaran yang terjadi secara rinci terhadap 
dalil-dalil tentang bagaimana memandang persoalan yang memerlukan pembaruan. 
Jadi, para umat lah tidak akan terjebak kepada keburukan karena harapan yang ingin 
dicapai terhadap dakwah yaitu hal kebaikan.  
Syariah yang termasuk didalamnya wajib, haram, sunah, makruh serta 
mubah. Syariah tersebut tidak hanya dijelaskan secara rinci, tetapi juga kandungan 
hikmah yang terdapat didalamnya. Seorang pendakwah tidak hanya harus 
menyampaikan dakwahnya dengan masalah tetapi juga dapat memberi masukan 
motivasi serta saran maupun solusi dalam pelaksanaan hukum tersebut. Sebagai 
contoh, tidak hanya memberikan penyampaian bahwa pekerjaan PSK termasuk 
pekerjaan yang haram hukumnya, namun juga mampu memberikan masukan 
motivasi secara bijaksana, juga solusi yang tepat agar para PSK tersebut paham dan 
meninggalkan perbuatan dari pekerjaannya tersebut. Ataupun juga PSK tersebut 
karena terkendala masalah ekonomi maka yang harus dilakukan oleh da‟i yaitu 
merekomendasikan lowongan pekerjaan yang layak menurut syariat.  
3. Masalah terhadap Akhlak 
Etimologis dari kata Akhlak yang makna nya dari bahasa Arab jamak dari 
khuluqun yang memiliki arti budi pekerti, sikap, dan tingkah laku. Kemudian dalam 
arti terminologinya akhlak berhubungan dengan tingkah laku kondisi batin seseorang 
yang dapat berpengaruh kepada perilaku setiap insan. Dalam sabda Rasulullah: 
sesungguhnya aku diutus dimuka bumi ini untuk menyempurnakan Akhlak. 
Makna tentang akhlak yaitu kebiasaan untuk melakukan sesuatu maka dapat 
diartikan sebagi akhlak. Sehingga, pemahaman arti tentang akhlak yaitu seseorang 





kedalam pergaulannya hanya demi untuk taat serta tunduk kepada Allah SWT. Maka 
dari itu, ketika seseorang yang telah paham dengan perbuatan perangainya maka 
timbul percampuran antara perasaan, hati nurani, pemikiran serta kebiasaan yang 
akan menyatu padu dan membentuk kesatuan terhadap tindakan yang telah dilakukan 
didalam kesehariannya.  
Dari pemaparan tentang pengertian akhlak yang pada mulanya termasuk 
kualitas tingkah laku yang dilakukan manusia yaitu sebagai bentuk pengekspresian 
terhadap kondisi dari kejiwaannya, sehingga ajaran Islam kepada manusia untuk 
selalu menebar kebaikan dengan pedoman yang bersumber dari Allah SWT. 
Penjelasan dari makna akhlak memiliki keterkaitan terhadap masalah 
perbuatan tingkah laku yang dapat berpengaruh kepada perilaku setiap manusia. 
Akhlask dalam Islam memiliki pengajaran yang pada intinya termasuk kualitas dari 
tingkah laku manusia yang maknanya sebagai bentuk ekspresi terhadap kondisi 
dalam kejiwaannya. Demikian dapat diambil kesimpulan bahwa akhlak adalah yang 
paling mulia untuk setiap manusia terkhusus untuk sang pendakwah karena sifat 
tersbut yang menjadi sifat Allah SWT tentunya akan mendapatkan nilai yang baik 
sehingga dapat duterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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4. Masalah terhadap Muamalah 
Agama Islam adalah agama yang lebih memberikan penekanan terhadap 
muamalah lebih besar dari ukurannya dibanding dengan urusan ibadah. Dalam 
muamalah makna dari ibadah yakni cakupan hubungan kepada Allah dan mengabdi 
kepada-Nya. pernyataan ini memiliki alasan sebagai berikut:  
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a. Kedua sumber yang memiliki porsi yang terbesar dalam sunber syariat serta 
muamalah yaitu  Al-Qur‟an dan Al-Hadis. Allah SWT berfirman dalam Qs-Ali-
Imran (3): 130: 
                          
     
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 





b. Ibadah yang terkandung bentuk kemasyarakatan atau kelompok akan diberikan 
ganjaran yang lebih dibanding dengan ibadah yang dilakukan secara perorangan.  
c. Melakukan amal kebajikan dibidang masyarakat juga mendapat nilai yang lebih 
dibanding dengan melakukan ibadah secara sunnah.  
Setiap da‟i didalam interaksi kehidupannya harus mampu menunjukkan sikap 
yang benar atau baik. Dikarenakan hal tersebut menjadi yang terpenting didalam 
melakukan dakwah. Pengaruh terhadap sikap dan tingkah laku sangatlah besar begitu 
juga dengan ibadah yang dilakukan seseorang akan ditinjau daribentuk interaksi 
dikehidupan sosialnya. Barmawy Umari memberi penjelasan tentang materi dakwah 
ada sepuluh bagian, yaitu: 
a. Aqidah, penyebaran dan penanaman aqidah yang berawal dari rukun iman dan 
segala penjelasannya.  
b. Perbuatan atau Akhlak, yang  menjelaskan antara akhlakul karimah (akhlak yang 
mulia) dan akhlakul mazmumah (akhlak yang tercela) tentang hal yang menjadi 
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dasarnya, sebab dan akibat, serta contoh yang pernah terjadi pada sejarah yang 
lampau.  
c. Ahkam, yang bermakna keanekaragaman tentang hukum yang mencakup ibadah, 
muamalah, serta ahwalus syakhsiah yang setiap muslim wajib mengamalkannya 
begitu juga dengan masalah yang lainnya.  
d. Ukhuwah persaudaraan, yakni gambaran sikap persaudaraan antara pemeluk 
agama Islam dengan golongan yang lain atau non muslim.  
e. Antar Sosial, yakni tentang solidaritas sesama yang berdasarkan syariat , dalam hal 
tolong menolong, serta hidup rukun yang berdasarkan ajaran dari sumber Al-qur‟an 
maupun hadis.  
f. Budaya, yakni pola kebudayaan tanpa menentang norma-norma dari agama, 
dengan mengingat kebudayaan semakin tumbuh dan berkembang berdasarkan sifat 
asimilasi serta akulturasi terhadap ruang dan waktu. 
g. Kemasyarakatan yakni penguraian masyarakat yang pengajaran agama Islam nya 
penuh dengan mengharapkan tujuan untuk adil dan makmur bersama.  
h. Berbuat baik, yakni ajakan kepada setiap manusia untuk berbuat kebaikan agar 
dapat menggapai kebahagiaan didunia maupun diakhirat kelak.  
i. Mencegah Keburukan, yakni melarang setia manusia melakukan perbuatan yang 




Materi dakwah Islam pada hakikatnya bergantung kepada tujuan dakwah 
yang akan dituju. Tetapi, lebih luasnya materi dakwah dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa bagian, yakni:  
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a. Materi yang berkaitan dengan masalah iman (Aqidah) 
b. Materi yang berkaitan dengan masalah Islam (Syariah) 
c. Materi yang berkaitan dengan masalah budi pekerti (Akhlakul karimah) 
 
d. Metode Dakwah 
Kata metode secara etimologi asal katanya yakni meta yang artinya melalui 
dan hodos yang artinya jalan atau cara. Jadi, makna dari metode yaitu suatu cara 
yang dilewati dalam mencapai tujuan tertentu.
51
 
Penerapan metode dakwah dalam penyampaikan dakwah bisa secara hikmah  
atau bijaksana, mauizzah hasanah serta mujadalah melalui cara yang baik tanpa 
adanya paksaan. Kemudian dari pada itu dapat juga secara Tarbiyah Islamiyah yaitu 
asas dasarnya terhadap Al- qur‟an serta hadis rasul penaman akhlak mulia serta yakni 
makna nilai kehidupan yang kuat serta pemahaman tentang Islam dengan benar. 
Kemudian membangun tempat yang Islami sebagai tempat untuk mendidik mereka 
dengan ajaran Islam.  
Metode berdakwah telah dijelakan dalam al-qur‟an, Q.S An-nahl: 125, yaitu: 
                                 
                             
 
Artinya. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
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Dari ayat yang telah disebutkan diatas, ada beberapa prinsip yang berkaitan 
dengan metode untuk berakwah yakni:  
a) Dakwah bil hikmah, ialah berdakwah dengan menggunakan kata-kata yang dapat 
dipahami secara jelas dantegas juga benar agar dapat dibedakan yang mana diantar 
hak maupun batil. Cara ini merupakan metode yang tepat diterapkan bagi mereka 
yang mempunyai penalaran yang luas dan kemampuan yang lebih terhadap makna 
yang telah disampaikan juga dapat bersifat secara kritis.  
b) Dakwah bil mau’izhah hasanah, ialah berdakwah dengan melalui ucapan yang 
dapat menebar kebaikan melalui ungkapan yang membawa kabar bahagia, kisah 
sejarah terdahulu, peringatan, dan bermacam contoh perumpamaan.  
c) Dakwah bil mujadalah billati hiya ahsan, ialah dakwah yang menggunakan 
metode dengan saling menukarkan pikiran secara baik kemudian saling 
berargumentasi, dan tidak saling menyinggung terhadap perasaan. Cara ini sangat 
tepat sebagai metode dalam berdakwah bagi kaum yang berpendidikan atau 
intelektual yang menyukai bentuk yang sifatnya rasional.
53
 
Keberhasilan metode dalam dakwah sangat penting sebagai kelancaran proses 
berjalannya dakwah demi  berkembangnya dakwah Islam ini. Jika tidak ada metode 
dakwah Tanpa adanya metode dakwah yang sesuai terhadap isi yang akan 
disampaikan maka dakwah menjadi sulit untuk berjalan dengan lancar serta tepat 
sasaran. Dikarenakan zaman yang semakin modern dan canggih maka sasaran dalam 
dakwah harus sesuai secara konteks nya agar searah terhadap zaman yang teah 
mengalami perubahan yang semakin berkembang.  
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e. Media dalam Dakwah 
Media yang bahasa latinnya yang bermakna “median” sebagai alat perantara. 
Media juga merupakan kata dari jamak nya Median. Arti media dalam bentuk istilah 
nya ialah menjadikan sesuatu alat atau perantara dalam tercapainya tujuan yang ingin 
dicapai.
54
 Media sebagai pelengkap para da‟i dalam membantu berjalananya proses 
dakwah agar penyampaian dakwah dapat berjalan secara efektif juga efisien. 
Kesimpulannya media dalam berdakwwah yaitu sebagai penghubung yang dapat 
berguna ketika da‟i menebarkan pesan dalam dakwah kepada para mad‟u nya.  
Kamus yang menjelaskan tentang istilah komunikasi  media merupakan sarana yang 
bisa digunakan para komunikator sebagai jalur penyampaian pesannya terhadap 
komunikan, jika komunikan tersebut tempatnya berada sangat jauh, atau jumlahnya 
banyak ataupun dua-duanya. Maka demikian media komunikasi yaitu segala sesuatu 
yang berguna sebagai perantara dalam melakukan komunikasi. Terdapat beberapa 
ragam bentuk serta jenis dari
55
 yang ditinjau dari sifatnya dikelompokkan menjadi 
dua bagian, yakni:  
a) Media secara tradisional, ialah beragam  jenis  karya seni yang dipamerkan 
dikhalayak orang ramai melalui pementasan panggung. Hal yag menjadi utama 
hiburan yang berbentuk komunikasi contohnya seni drama, wayang dan lain 
sejenisnya.  
b) Media secara modern, ialah media yang hasil ciptanya dari beberapa teknologi , 
sebagai contoh: koran surat kabar, televisi, serta radio.
56
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Penggunaan media dalam berdakwah ialah guna penyampaian informasi, 
pendidikan, hiburan, serta pengaruh. Media dakwah pada umumnya terbagi pada 
media cetak dan elektronik. Media cetak Kegunaan media massa dalam berdakwah 
adalah untuk menyampaikan informasi, mendidik, menghibur, dan mempengaruhi. 
Media dakwah pada dasarnya terbagi pada media cetak dan media elektronik. Media 
cetak dicontohkan yakni koran, majalah, buku-buku. Sedangkan media yang berupa 
elektronik seperti jaringan internet, Tv dan radio.  
 
f. Tujuan Dakwah 
Tujuan dari dakwah menurut Toto Tasmara yang sebagai ahli dalam 
komunikasi telah mengemukakan bahwa tujuan dari dakwah ialah ajaran Islam yang 
ditegakkan yang berguna bagi manusia, personal ataupun kelompok bermasyarakat, 
dengan demikian pengajaran yang telah diajarkan dapat mendorong kepada 
perbuatan yang sesuai terhadap ajaran tersebut.
57
 
 Shiddiq Amin berpendapat dalam buku “Dakwah Kontemporer Pola 
Alternatif Dakwah Melalui Televisi” memaparkan bahwa pemahaman, keimanan, 




Hal yang menjadi dasar dalam tercapainya dakwah ialah mematuhi perintah-
Nya dengan cara melaksanakannya, agar dapat memberikan pengajaran kepada 
manusia agar berbuat kebaikan, dan mencegah untuk berbuat hal yang mengundang 
keburukan seperti yang tertulis dalam Q.S Ali-Imran ayat 110: 
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                       
                          
          
 
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 




Dakwah juga memiliki tujuan untuk menyeru terhadap syariat serta 
menuntaskan permasalahan hidup seseorang atau permasalahan dalam keluarga, 
berjama‟ah, bersosial, bersuku ras dan budaya, bangsa serta bernegara. Tujuan dari 
dakwah juga menyeruterhadap kegunaan hidup sebagai hamba Allah didunia yang 
membentang secara luas yang didalmnya terdapat manusia dengan beragam bentuk 
dan beragam kepercayaan, yang tujuan hidupnya sebagai Syuhada, menjadi 
penggerak juga mengawasi manusia.
60
 Dengan arah dan tujuan yang selaras, dakwah 
dapat dikemas secara mudah tergantung dengan kecanggihan teknologi yang semakin 
berkembang. Maka daripada itu, tujuan berdakwah ini menjadi tolak ukur 
keberhasilan dakwah yang paling utama disetiap jalannya proses dakwah.  
 
3. Bentuk-bentuk Dakwah 
Metode dakwah dapat dikelompokkan dalam tiga bagian menurut bentuk 
penyampaiannya yaitu:  
a)  Dakwah Bil Lisan, dakwah cara penyampaiannya  melalui penggunaan lisan atau 
ucapan. 
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b) Dakwah Bil-Qalam, dakwah yang disampaikan dengan cara tulis menulis yang 
berbentuk tulisan-tulisan yang setelahnya dikemas kedalam bentuk majalah, koran, 
brosur dan sejenisnya. 
c) Dakwah Bil-Haal, ialah dakwah yang disampaikan dengan beragam jenis melalui 
kegiatan secara langsung tersentuh oleh masyarakat yang menjadi sasaran dakwah 




Asmuni Syukir berpendapat pada buku „Dasar-dasar Strategi Dakwah‟ 
mengungkapkan jenis-jenis  dakwah ialah: 
a) Dakwah Bil-Lisan 
Metode ini termasuk salah satunya cara dalam menyampaikan dakwah secara 
lisan atau lebih sering dikenal dalam istilah yaitu metode ceramah. Metode dakwah  
ini menjadi ciri karakteristik seorang da‟i  dalam penyampaiannya didalam suatu 
kegiatan berdakwah. Bentuk ceramah dalam sifatnya dapat berupa kampanye, 
propaganda, sambutan, mengajar, berpidato, atau yang lain sebagainya. Salah satu 
cara dakwah yaitu metode ceramah ini sangat sering digunakan para pendakwah 
ataupun seseorang yang menjadi utusan dari Allah dalam bentuk usaha menyiarkan 
ajaran-Nya. maka daripada itu dakwah secara lisan atau menggunakan perkataan 
adalah ilmu yang menjelaskan bagaimana metode berbicara didepan khalayak orang 
ramai, dengan tutur kata dan bahasa yang baik serta santun agar para sasaran dakwah 
terpengaruh untuk ikut terhadap ajaran agama yang dianutnya.  
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Demikian metode ceramah dan dakwah secara lisan perbedaannya tidak ada 
yang secara terinci, tetapi hanya terdapat perbedaan didalam istilah saja.
62
 
b) Dakwah Bil Qalam 
sSalah satu teknik dalam menyiarkan pesan dakwah melalui tulisan (Qalam). 
Sebagai contohnya berdakwah melalui media cetak dalam bentuk koran atau 
majalah). Dakwah termasuk kedalam kegiatan berkomunikasi yang bersifat 
keagamaan yang kemudian berhadapan dengan berkembangnya dan majunya 
teknologi komunikasi yang telah meluas semakin canggih,  maka dari itu dakwah 
tuntutan bagi dakwah ialah mampu menyesuaikan media komunikasi yang 




c) Dakwah Bil Haal 
Suatu istilah bentuk dakwah bil-haal yakni yang asal katanya ada dua 
kemudian digabungkan yakni dakwah dan  hal (حا ل) yang mempunyai makna 
berubah, kemudian makna dari haal (حا ل) bisa diartikan sebagai perpindahan, 
bergerak, yang menunjukkan tentang keadaan. Berarti bil-haal merupakan arti 
menunnjukkan tentang keadaan atau juga tindakan. Demikian juga arti dari dakwah 
yaitu bentuk usaha dalam merubah atau memperbaiki dari keadaan yang sebelumnya 
buruk berubah menjadi keadaan yang lebih baik dari sebelumnya. Hubungan dalam 
dakwah bil-haal merupakan penguraian terhadap pelaksaan dakwah yang 
menerapkan metode yang praktis dalam upaya menerapkan ajaran agama tersebut. 
Dalam bentuk umumnya makna dari pengertian dakwah bil-haal ialah segala 
pergerakan terhadap amal perbuatan yang telah dilakukan kepada setiap manusia, 
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kepada alam maupun lingkungan sekitar, baik itu perbuatan yang sifatnya dalam 
bentuk ibadah, muamalah serta akhlak yang telah sesuai kepada ajaran agama Islam 
demi percapaian ridho Allah SWT. Dalam arti seara global, dakwah bil-haal 
merupakan suatu kegiatan dalam berdakwah yang dalamnya terkandung perbuatan 
yang berbentuk secara nyata dalam menyelesaikan berbagai permasalahan didalam 
lingkungan yang ada pada masyarakat.
64
 Dakwah Bil Haal merupakan perbuatan 
yang dikerjakan dengan mengikuti keteladanan Rasul. Setiap individu para insan 
dapat menerapkan metode dakwah ini walaupun tanpa memiliki bidang yang 
memang khusus dalam berdakwah. Penerapan dakwah bil-haal dapat dicontohkan 
dengan melakukan perbuatan yang nyata yaitu perbuatan yang baik untuk dilakukan 
agar hasil dari perbuatan tersebut dapat terasa secara nyata terhadap masyarakat, 
misalkan membuat bangunan ataupun fasilitas-fasilitas yang dapat berguna demi 




D. Penelitian Terdahulu  
Skripsi yang telah disusun oleh M. Rozali tahun 2016 dengan judul skripsi 
“Tradisi Dakwah Ulama Al-Jam‟iyatul Washliyah Sumatera Utara”. Skripsi ini 
membahas bagaimana tradisi dakwah organisasi Al-Jam‟iyatul Washliyah. Dari 
penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa organisasi ini merumuskan program 
dakwahnya supaya berjalan dengan baik serta tepat sasarannya. Tradisi dakwahnya 
dilakukan secara personal maupun terorganisir dengan menggunakan beberapa 
pendekatan media dan metode dakwah nya yang beragam. 
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A. Jenis penelitian 
Jenis Penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini, 
yang dimana pengertian penelitian kualitatif merupakan penelitian secara ilmiah 
yang beruntun terhadap hal-hal dan fenomena serta keterkaitannya. Penelitian ini 
yang peneliti gunakan ialah penelitian lapangan dengan metode deskriptif kualitatif. 
Dengan metode yang mengumpulkan data yang real dengan  melakukan kegiatan 
wawancara kepada narasumber dan kemudian observasi secara langsung inilah yang 
disebut dengan metode deskriptif kualitatif. Setelah penelitian dilakukan kemudian 
menjelaskan data serta melakukan suatu yang kemudian disimpulkan dari hasil 
analisis  sesuai terhadap data yang telah diperoleh dari lapangan.
66
 Penelitian ini 
menjelaskan tentang kiprah dakwah DPW Al-Ittihadiyah Sumatera Utara dan 
menganalisis bagaimana kiprah yang telah dilakukan pada tahun 2020. 
B. Objek Penelitian 
Organisasi Al Ittihadyah wilayah Sumatera Utara, Medan. 
 
C. Sumber Data 
Data yang menjadi sumber penelitian ini dapat di kategorikan dalam dua hal, 
yaitu: 
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1. Bentuk primer, yaitu sebagai data yang utama terhadap penelitian ini yang 
sumbernya dari informan yaitu orang-orang yang melakukan kiprah dakwah 
DPW Al-Ittihadiyah Sumatera Utara pada tahun 2020. 
2. Bentuk sekunder, sebagai data pelengkap yang digunakan sebagai kelengkapan 
data-data yang telah didapat dari lapangan yang dikumpulkan dari berbagai buku 
juga sumber referensi yang terkait terhadap  penelitian ini, yang kemudian 
dijadikan sumber sebagai data yang mendukung  
 
D. Informan dalam Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd (Ketua umum DPW Al-Ittihadiyah Sumatera Utara) 
2. H. M. Fadli Said, MA (Sekretaris bidang dakwah) 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Interview atau Wawancara 
Makna wawancara merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data 
agar informasi yang didapat langsung dari sumbernya yaitu melakukan percapan, 
dialog ataupun bentuk bertanya jawab. Sifat dalam wawancara ini berbentuk secara 
mendalam agar jawaban dari informan lebih terekplorasi dengan jelas.
67
 Kemudian 
wawancara dalam penelitian ini ditujukan untuk informan penelitian. 
2. Observasi atau Pengamatan 
Mengamati suatu objek yang disebut dengan observasi yang akan diteliti 
melalui tindakan langsung maupun tidak langsung agar diperolehnya data yang 
                                                          
67





kemudian dikumpul kedalam hasil penelitian. Tindakan langsung ialah langsung 
turun kelapangan dengan melibatkan pancaindra secara keseluruhan. Sedangkan 
tindakan tidak langsung melakukan pengamatan tetapi dibantu denga beberapa alat 
media seperti bentuk media visual atau audio visual, kamera, atau yang lainnya.
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Peneliti melakukan observasi dengan memasuki lapangan penelitian yang 
akan dituju, melihat keadaan yang benar terjadi, kemudian mengumpulkan bukti-
bukti yang berkaitan dengan apa yang diteliti yaitu tentang Kiprah Dakwah DPW Al-
Ittihadiyah Sumatera Utara pada Tahun 2020. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan alat barang bukti yang kegunaannya ketika bahan  
atau ada pertanyaan yang bentuknya tertulis ataupun dalam bentuk rekaman video 
oleh peneliti ataupun tempat yang diteliti untuk kebutuhan menguji sesuatu peristiwa 
yang setiap kejadiannya dibuktikan oleh bukti dari hasil penelitian kemudian 
disimpan dalam bentuk gambar atau foto maupun catatan-catatan sebagai bukti 
penelitian yang benar telah dilakukan demi akuratnya suatu data.  
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif yang analisisnya secara induktif 
yaitu data atau fakta dikelompokkan menuju tingkat abstrak yang tinggi, 
mengembangkan beberapa teori jika melakukan wawancara, observasi serta 
dokumentasi, kemudian menyeleksi terhadap data-data yang tidak ada hubungannya 
terhadap penelitian, setelah itu melakukan analisis yang diuraikan dan membuat 
kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
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teknik analisis data yang telah dikembangkan oleh ahli Miles dan Huberman. Berarti 
analisis data kualitatif merupakan proses dalam mencari dan menyusun secara 
berhubungan dengan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan 
dokumentasi. Analisis ini dimulai dari sebelum masuk kelapangan, selama berada 






A. Mengenal Al-Ittihadiyah 
Al-Ittihadiyah didirikan pada tanggal 27 Januari pada tahun 1935 
yang tepatnya pada tanggal 21 Syawal 1352 M di Kota Medan yang 
pendirinya yakni Syekh K.H Ahmad Dahlan, yang merupakan ulama besar 
pada saat itu yang asalnya dari Tanjung Pura Langkat. Organisasi ini 
dideklarasikan di gedung Zelfstanding Yong Islamiten Bond Jalan 
Sisingamangaraja, dibelakang Masjid Raya Medan bersama dengan para 
ulama, cerdik pandai dan murid-muridnya yang berjumlah 200  orang Syekh 
K.H Ahmad Dahlan mendirikan Al-Ittihadiyah.
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Hadirnya organisasi Al-Ittihadiyah tahun 1935 pada mulanya 
merupakan tanggapan dari umat Islam yang berada di wilayah ini tentang 
keadaan  politik serta sosial keagamaan yang semakin berkembang di 
Indonesia, terkhusus pada wilayah Sumatera bagian Timur. Saat  itu, seperti 
yang telah diungkapkan pada salah satu mantan dari ketua umum besar Al-
Ittihadiyah yakni H. Mahmud abu Bakar dalam Azhar, et al bahwa Belanda 
menjalankan politik yang menjadi pecah belah kemudian membuat kekuatan 
dari umat Islam semakin melemah dan membuat kehancuran terhadap 
potensi alim ulama karena mereka ingin menguatkan sekutunya yang ingin 
menjajah negara Indonesia untuk selamanya.  
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Hadirnya Al-Ittihadiyah secara historis juga didasarkan keinginan 
dalam penyelenggaraan sistem pendidikan yang semakin akurat, canggih, 
kemudian terstruktur dalam satu organisasi, terkhusus kepada sekola-




Al-Ittihadiyah melihat keadaan masyarakat terhadap sekolah-sekolah 
yang dibangun dengan Belanda secara modern dan kemudian dikembangkan 
yang menjadi jalan terbaik bagi  kesejahteraan sosial. Tempat perusahaan 
atau kantor pemerintahan hanya mau menerima pegawai-pegawainya yang 
ingin dipekerjakan berdasarkan tamatan dari sekolah yang modern saja. 
Dilain sisi sementara sekolah yang berbasis madrasah dan perguruan tinggi 
Islam hanya terlalu fokus kepada praktik-praktik yang terlalu tradisional 
kemudian berorientasi murni tentang nilai agama. Oleh sebab itu, yang 
menjadi lapangan untuk mengabdi kemudian  yang bisa dilakukan oleh 
alumni nya salah satunya ialah menjadi Ustadz, guru mengaji juga guru 
agama alim dikampung.  
Organisasi massa Islam contohnya organisasi Muhammadiyah yang 
sudah lebih dulu  tenar di Sumatera bagian Timur, yang membangun 
sekolah secara modern seperti yang telah dikembangkan oleh bangsa 
Belanda, maka dari itu minat dari masyarakat lebih besar agar anaknya bisa 
sekolah disana. Maka dari itu para tokoh Al-Ittihadiyah memandang agar 
mereka lebih berpartisipasi secara aktif untuk menyelenggarakan pendidikan 
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Islam yang modern dengan lebih tersusun kemudian menjadi responsif 
dengan kebutuhan para masyarakat.  
Sebagai salah satu organisasi massa Islam Al-Ittihadiyah 
menjalankan aktivitasnya yakni pada bidang pendidikan, ekonomi, sosial, 
dengan merancang sistematika pendidikan sekolah madrasah maupun  
sekolah yang bentuknya modern, panti asuhan serta majelis simpanan dan 
pertolongan.  
Makna dari Al-Ittihadiyah yaitu persatuan. Nama dari organisasi 
dipilih secara sengaja oleh pendiri Al-Ittihadiyah untuk menunjukkan yang 
menjadi tujuan utamanya sebagai latar belakang organisasi ini  berdiri, 
yakni berusaha membangun perhimpunan umat Islam yang satu yang 
termasuk didalamnya beebrapa golongan masyarakat, seperti orang awam, 
ulama dan pelajar, kaum Bangsawan, bahkan kaum intlektual serta kelas 
menengah. 
Maksud dari persatuan ini ialah sebagai jembatan antara kesenjangan 
dengan perseteruan golongan muda dan golongan tua, antar para ulama 
dengan kelompok intelektual, dan antara masyarakat awam dengan 
golongan bangsawan. Ciri khas inilah yang menjadi tanda pengenal untuk 
pertama kalinya organisasi ini berdiri.
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Yang menjadi Visi dari Al-Ittihadiyah, yakni:  
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1. Memperluas syiar dan propaganda Islam, dengan upacara 
melangsungkan tabligh-tabligh, memperingati hari-hari peringatan dalam 
Islam  
2. Terwujudnya cita-cita Islam dalam masyarakat dan negara 
Republik Indonesia yang berazaskan Pancasila dan UUD 1945 sebagai 
ideologi negara menuju masyarakat madani yang diridhoi Allah SWT.
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Yang menjadi Misi dari Al-Ittihadiyah Sumatera Utara, yakni : 
1. Memperteguh hubungan Silaturahim sesama umat Islam 
2.  Mengusahakan berdirinya rumah-rumah perguruan Islam 
3. Mengatur dan menyesuaikan daftar pelajaran dalam rumah-rumah 




Demi tercapainya tujuan yang menjadi Visi serta Misi maka Al-
Ittihadiyah melakukan pengkoordiniran serta kerjasama antar sesama 
organisasi yang  lain, termasuk juga pemerintah. Maka dari itu, Al-
Ittihadiyah membentuk Majelis Tabligh oleh Majelis Tabligh, Al-Ittihadiyah 
juga  mengadakan berbagai macam kegiatan seperti peringatan hari besar 
Islam (PHBI) melalui tabligh akbar, sedangkan Majelis Pers dan 
Propaganda menerbitkan majalah Bahtera, dan berusaha untuk bersaing 
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dengan majalah-majalah pada masa itu yaitu Medan Islam dan Dewan Islam 
yang dimiliki oleh organisasi Al-Washliyah. 
SUSUNAN PENGURUS DEWAN PIMPINAN WILAYAH (DPW)  
AL-ITTIHADIYAH PROVINSI SUMATERA UTARA  
PERIODE TAHUN 2015-2020 
A. MAJELIS-MAJELIS 
1. Majelis Pertimbangan 
Ketua  : Prof. Dr. H. Haidar Putra Daulay, MA 
Wakil Ketua : Prof. Dr. H. M. Hatta 
Sekretaris  : Prof. Dr. Ir. H. M. Asaad ZA, M.Si 
Anggota:  
1. Dr. H. M. Jamil, MA 
2. Dr. H. Ardiyansyah, MA 
 
2. Majelis Syuro 
Ketua  : Prof. Dr. H. Syahrin Harahap, MA 
Wakil Ketua : Dr. H. Amiruddin MS, MA 
Sekretaris  : Prof. Dr. H. Abdullah Jamil, MA 
Anggota:  
1. H. Kharuddin Syah, SE 
2. Pro. Dr. Sukiman, M.Si 
3. Hj. Yusnidar, Hrp 





Ketua  : TGS. Prof. Dr. KH. Saidurrahman, MA 
Wakil Ketua : Prof. Dr. Ibnu Hajar Damanik, M. Si 
Sekretaris  : Dr. Muhammad Syahnan, MA 
Anggota: 
1. Thoha Berutu, SH. MH 
2. Dr. H. Hasruddin, M.Pd 
3. Dr. Soiman, MA 
 
B. PENGURUS HARIAN  
Ketua  :Prof. Dr. H. Syafaruddin, M.Pd 
Ketua Bidang Manajemen Pengembangan Organisasi :Dr. H. Azhari 
Akmal Tarigan, MA 
Ketua Bidang Pendidikan  : Drs. Khairuddin, M.Ag 
Ketua Bidang Kaderisasi  : Dr. Muhammad Yafiz, M. Ag 
Ketua Bidang Hukum   : Surepno, SH, M. Hum 
Ketua Bidang Kemasyarakatan : Ihsan Satrya Azhar, MA 
Ketua Bidang Dakwah  : H. Ngatman Aziz, M. Pd 
Ketua Bidang Ekonomi dan Kewirausahaan : Dr. H. Usiono 
Ketua Bidang Pemberdayaan Pemuda : H. Harun  Al Rasyid, 
MA 
Ketua Bidang Sosial dan Kesehatan Masyarakat : Dra. Ira 
Suryani, M. Si 






Sekretaris  : Dr. H. Mesiono, S.Ag. M.Pd 
Sekretaris Bidang Manajemen Pengembangan Organisasi  :  
Dr. Abdurrahman YZ, M.Pd 
Sekretaris Bidang Pendidikan : Dr. H. Wahyuddin NurNasution, MA 
Sekretaris Bidang Kaderisasi : Dr. H. Sugengwanto, MA 
Sekretaris Bidang Hukum : Dodi Candra, SH. MH 
Sekretaris Bidang Kemasyarakatan : Zunidar, M. Pd 
Sekretaris Bidang Dakwah : H. M. Fadli Said, MA 
Sekretaris Bidang Ekonomi dan Kewirausahaan :  
Dr. M. Ridwan, M. Ag 
Sekretaris Bidang Pemberdayaan Pemuda : Zulkifli, S.Pd.I. M.Ap 
Sekretaris Bidang Sosial dan Kesehatan Masyarakat :    
Dr. Salminawati, MA 
Sekretaris Bidang Aset : Dr. H. Sakholid Nasution, MA 
 
Bendahara   : Drs. Asrul Daulay, M.Si 
Wakil Bendahara  : Ir. Ayub Sulaiman Harahap, MA 
    : Syari Arwansyah 
    : Dra. Siti Ruhil Nasution, M.Pd 
    : Drs. Parno Kartawi,  MA 
C. BIDANG-BIDANG 
1. Bidang Manajemen Pengembangan Organisasi 
a. Dr. H. Candra Wijaya, M. Pd 





c. Dr. Sholihatul Hamidah Daulay, M. Hum 
d. Maryati  Salmiah, M.Hum 
e. Ramadani Lubis, S. Pd.I 
2. Bidang Pendidikan: 
a. Dr. Salim, M. Pd 
b. Drs. Budi Suhartono, M.Pd 
c. Mursal Aziz, M. Pd. I 
d. Ahmad Sarkawi, M. Pd 
e. Ali Daud Hasibuan, M. Pd 
3. Bidang Kaderisasi 
a. Dr. H. Muhammad  Rozali, Lc. MA 
b. Dr.  H. Muhammad Riva‟i, M.Pd 
c. Dr. Agustinawati, MA 
d. Sahlan, M.Pd 
e. Hairullah, M.Pd 
4. Bidang Hukum 
a. Asmuni, SH 
b. Ahmad Sukhairi Sitorus, SH 
c. Drs. H. Armansamara, SH 
d. Hendrawansyah, SH 
e. H. Slamet, SH. MH 
5. Bidang Kemasyarakatan 
a. Dr. Eka Susanti, M.Pd 





c. Hendra, M.Pd.I 
d. Toni Nasution, M.Pd 
e. Henny Endayani, M.Pd 
6. Bidang Dakwah 
a. Drs. H. Miswar Rasyid Rangkuti, MA 
b. Zulkifli Nasution, MA 
c. H. Pangulu Nasution, MA 
d. Ahmad Darlis, MA 
e. Alfin Siregar, M.Pd.I 
f. Dr. Mustafa Kamal Rokan, MA 
7. Bidang Ekonomi dan Kewirausahaan 
a. Drs. H. Royanta, S.Pd.I. M.Pd 
b. Junianto Sitorus, MA 
c. Muhammad Ihsan, S.Pd.I, M.Kom 
d. Ismail, S.Pd.I 
e. Tarmizhi, M.Kom 
8. Bidang Pemberdayaan Pemuda 
a. Muhammad Kaulan Karimah, S.Pd.I M.Pd 
b. Ahmad Syukri Sitorus, M.Pd 
c. Reflina, M.Pd 
d. Nurul hidayah, M.Pd.I 
e. Nurlaili, S.Pd.I, M.Pd74 
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B. Kiprah Dakwah Al-Ittihadiyah Tahun  2020 
Kiprah yang diterapkan dalam organisasi Al-Ittihadiyah, yaitu: 
1. Gerakan dalam  Bidang Dakwah 
a. Dakwah berdasarkan Lisan 
 Berdakwah dengan ceramah 
Organisasi Al-Ittihadiyah memiliki sejumlah da‟i guna 
menyampaikan dakwahnya, begitu banyak secara kuantitas, dan 
bagus secara kualitas. Tidak kurang dari 100 da‟i Al-Ittihadiyah 
memainkan peran begitu besar di Sumatera Utara, baik dari 
kalangan muda maupun yang termasuk senior. Terutama para 
dosen di UIN Sumatera Utara Medan, di antaranya Dr. Soiman, 
Dr. Abdurrahman YZ, Dr. Yahfiz, MA, Dr. Azhari Akmal 
Tarigan, M.Ag., Dr. Mesiono, M.Pd., Dr. Usiono, M.A, Dr. 
Salim, M.A., Dr. Salminawati, M.A., Ust. Ngatman Aziz, M.A, 
Ust. Ihsan Satriya Azhar, MA., Ust. Drs. H. Miswar, MA, Ust. 
Dr. Jamil, MA., dan lain sebagainya.
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Ceramah yang disampaikan oleh para da‟i tersebut ada yang 
secara formal yaitu membawa nama organisasi dan juga informal 
yaitu dakwah secara pribadi. 
 Dakwah melalui  pengajian 
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Pengajian merupakan salah satu program yang ada dalam Al-
ittihadiyah, kegiatan pengajian ini dilaksanakan oleh para kaum 
Muslimat Al-Ittihadiyah yang berkolaborasi kepada masyarakat. 
Pengajian ini dilaksanakan di Masjid yang berlokasi di Jl. Kamboja 
Simpang Beo Laut Dendang Percut Sei Tuan. Masjid ini merupakan 
masjid Al-Ittihadiyah, dimasjid ini tidak hanya sebagai tempat 
pengajian tetapi juga sebagai tempat  perwiritan ibu-ibu masyarakat 
setempat yang aktif hingga kini. Di masjid tersebut juga pernah 
diadakan perlombaan Milad al-ittihadiyah sekitar dua tahun yang 
lalu, yang peserta lombanya dari kalangan anak-anak yang berada 
diwilayah setempat.  
Pengajian ini hanya dilakukan oleh para kaum ibu-ibu atau 
uum, tetapi tidak spesifik lebih dikhususkan  dikalangan kaum muda 
atau tingkat mahasiswa belum ada pelaksanaannya dan masih pada 
tahap perencanaan dilakukannya kegiatan tersebut.  
 Pelatihan kepemimpinan dan da‟i  
Tahun 2020 kegiatan pelatihan ini dilaksanakan, Pelatihan ini 
dilakukan selama tiga hari dari tanggal 13-15 Maret 2020 dan tempat 
untuk pelatihannya yaitu berlokasi di Jl. Batang Kuis tepatnya di 
Yayasan Fiknadia Shidqia, peserta nya merupakan para mahasiswa/i 
yang utamanya dari kampus UINSU, dan juga ada beberapa dari 
kampus yang lain. Pelatihan ini laksanakan oleh panitia yang disebut 
dengan IKAMI (Ikatan Mahasiswa Al-Ittihadiyah). Dalam pelatihan 





disebutkan diatas. Namun tidak hanya dalam bentuk materi, juga ada 
kegiatan bagaimana cara memimpin sebuah sidang dalam organisasi. 
Pelatihan ini merupakan agenda rutin setiap  tahunnya, 
kegiatan pelatihan ini tujuan nya lebih mengutamakan untuk  
terciptanya kader-kader baru didalam organisasi, yang dimana 
peserta dalam pelatihan ini yaitu para mahasiswa/i yang berada di 
Kota Medan. Dalam pelaksanaan pelatihan ini pasti membutuhkan 
para da‟i yang merupakan pengisi materi dalam pelatihan, para da‟i 
merupakan pengurus-pengurus inti dari organisasi ini. Materi yang 
akan di sampaikan merupakan ajaran  tentang  Islam juga beberapa 
materi tentang Al-Ittihadiyah, yakni: Keislaman dan Ke-Al 
Ittihadiyah-an, Manajemen Organisasi, Dakwah Bil Kitabah, 
Paradigma Politik Al-Ittihadiyah, Metode Dakwah Islamiyah, 
Ghowzul Fikri, dan sebagainya. 
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1. Asrizan Hafids Nst FDK/KPI/VI 
2. David Ramanda FDK/KPI/VI 
3. Rehan Fazalia Ananda FDK/KPI/II 
4. Muhammad Ghazali FDK/KPI/II 
5. Wahyu Agung Daulay FITK/PAI/II 
6. Anhar Jhonson FITK/IPS/II 
7. Hanafiah FDK/KPI/VI 
8. Muhammad Riko C FDK/KPI/VI 
9. Zul Ilmi FSH/PM/II 
10. Muhammad Ismail FITK/PAI/II 
11. Rima Angely Nst FSH/JNY/VI 
12. Puteri Afifah Nasution FSH/JNY/VI 
13. Suci Hayani Bugis FUSI/IAT/II 
14. Fitiyana  FUSI/IAT/II 
15. Rahmi yanti sihombing FITK/PAI/IV 
16. Aja maimuna  FSH/HES/II 
17. Halimatussadiyah FITK/IPS/II 
18. Siti khadijah Nasution FDK/BPI/IV 
19. Sahnila sari hasibuan FDK/BPI/IV 
20. Putri balqis lubis FDK/KPI/VI 
21. Shynta sri wahyuni G FITK/PAI/VI 
22. Sulaina  FITK/PAI/IV 
23. Maiyatu Jannah A FITK/PGMI/VI 
24. Novita sari FDK/KPI/VI 
25. Juni Indriani FDK/KPI/VI 
26. Ridhana Dwi ayu putri FDK/KPI/VI 
27. Armaita FITK/PAUD/VI 
28. Vika dwi Harizah FITK/PAI/VI 
29. Suryani H Hasibuan FITK/PAI/VI 
30. Hilda sri Rezeki S FITK/PAI/VI 





Tujuan dari pelatihan ini ialah membentuk kader-kader da‟i 
Al-Ittihadiyah, yang setelah pelatihan tersebut adanya pengkaderan, 
dengan adanya kader-kader dakwah yang terbentuk maka diharapkan 
agar bisa menerapkan dakwahnya terutama dilingkungan tempat 
tinggalnya. 
Hasil dari pelatihan ini peserta akan diseleksi siapa yang  
ingin ikut bergabung kedalam IKAMI, tetapi hanya ada sebagian 
mahasiswa yang berminat sebagian lagi hanya ingin mengikuti 
pelatihannya saja, karena memang tidak ada pemaksaan dalam 
perekrutan sebagai anggota IKAMI. 
 
b. Dakwah berdasarkan Tulisan 
Peranan media tulisan menjadi peran yang begitu penting 
terhadap proses berjalannya dakwah, adanya peran tersebut mampu 
memberi suatu kesan yang beda dengan berdakwah secara lisan, 
karena cara tesebut membutuhkan waktu juga ruang, yang menjadi 
pembeda antara keduanya nya cara ini bisa dibaca pada waktu 
kapanpun dan dimanapun. Tulisan ini kemudian diterbitkan dengan 
bentuk buku, majalah, surat kabar, jurnal maupun yang lainnya. 
Karya tulis yang dimiliki oleh Al-Ittihadiyah  ada yang 
berbentuk buku, jurnal, serta surat kabar. Seperti buku yang telah 
diterbitkan pada tahun 2018 yang berjudul Delapan Dasawarsa 






Tahun 2019 belum ada buku yang diterbitkan dari Al-
Ittihadiyah langsung. Tetapi, dari beberapa pengurus nya ada yang 
menulis jurnal dan yang lainnya. 
c. Kegiatan Safari Ramadhan 
Kegiatan ini pelaksanaan nya secara terus menerus dari tahun 
ke tahun. Yaitu menyebarkan para da‟i kedesa-desa terpencil lebih 
khususnya didaerah yang memang minoritas muslim yang lebih 
butuh tentang pemahaman agama. Para da‟i pada kegiatan safari 
ramadhan merupakan para pengurus dari organisasi. Para da‟i akan 
berhadapan secara langsung dengan masyarakat yang ada di tempat 
tersebut. Tujuan dari kegiatan ini ialah menyampaikan tentang ajaran 
Islam serta saling bertukar pikiran kepada msyarakat. 
Tepatnya pada tahun 2019 yang lalu kegiatan ini 
dilaksanakan, para da‟i berangkat ke daerah Karo, dan saling 
menebar pemahaman ajaran agama Islam ke berbagai desa, tepatnya 
di kecamatan Barus Jahe. Kegiatan ini mendapat sambutan yang 
positif dari masyarakat sekitar baik itu yang muslim maupun yang 
lainnya. Bahkan, ada beberapa penduduk yang mengharapkan para 
da‟i agar lebih lama tinggal dikampung mereka. 
Berikut nama peserta yang mengikuti safari ramadhan: 
No. Desa Siberteng Desa Penampen Desa Serdang 
1. Wina Alnadrah Pulungan Ahmad Fanani Arif Maulana 
2. Nur Aisyah Sitorus M. Bai‟aturridho Tambunan M. Riski Prabu 





4. Risna Wati  Sagala Dian Purwanti Khairil Tamimi 
5. Miftahul Zein Harahap Indriani Sary Ashifa 
6. Idwansyah   
7. Nurlina Nasution   
8. Suryani   
 
Namun, untuk tahun 2020  ini pelaksanaan kegiatan ini 
ditiadakan karena seperti yang diketahui bersama, adanya wabah 
virus yang menyerang setiap manusia. Tetapi bagi para da‟i tidak 
melemahkan semangat mereka untuk tetap berdakwah kepada orang 
yang terdekat. 
Program-program kegiatan bidang dakwah di atas dan 
kegiatannya sebagian besar telah dilaksanakan, dan terus 
dilaksanakan, ada juga yang sedang dalam pelaksanaan, dan segera 
akan dilaksanakan, namun ada juga yang masih berupa perencanaan 
kegiatan yang akan dilaksanakan berhubung menyesuaikan dengan 
situasi dan kondisi. 
2. Gerakan dalam Bidang  Pendidikan 
Lembaga pendidikan Al-Ittihadiyah yangada didaerah Sumatera 
Utara: 
a. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Ittihadiyah Brastagi yang didirikan  
pada tahun 1990 di Kecamatan Brastagi, Kabupaten Karo. 






b. MDTA Al-Ittihadiyah berdiri pada tahun 1958 di Desa Percut, 
Kecamatan Percut Sei Tuan, memiliki 200 murid 
c. SD Patria Al-Ittihadiyah yang berdiri pada tahun 1958 di Percut, 
memiliki 450 murid. 
d. MTs Al-Ittihadiyah Percut yang didirikan pada tahun 1977 
memiliki  murid 350. 
e. Perguruan Tinggi STIT Labuhan Batu Utara 
Perguruan tinggi ini resmi dibuka pada tahun 2017 dengan 
program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
dan Pendidikan Islam Anak Usia Dini). Jumlah mahasiswan nya 
230 orang. 
3.Gerakan dalam Bidang Sosial 
 Al-Ittihadiyan juga berkontribusi dalam bidang sosial dalam rangka 
mencapai tujuan pendirian organisasi, yaitu “menyampaikan tuntutan  
agama Islam dalam pengertian dan kewajiban umumnya.” Al-Ittihadiyah 
memelihara anak yatim piatu, dan anak fakir dan miskin, dan diberi nama 
Majelis Anak Miskin dan Yatim Al-Ittihadiyah (Mamiyai). Tujuan Mamiyai 
adalah “mengumpulkan dan mengasuh anak-anak miskin dan yatim, 
memberikan pendidikan dan pengajaran menurut bakatnya masing-masing, 
dan menanamkan rasa percaya kepada diri sendiri dan menjauhkan rasa 
rendah diri.” Panti asuhan ini terletak di Jl. Bromo Medan. Panti asuhan ini 
mengasuh 150 orang anak yatim piatu dan miskin. Dipanti asuhan ini 









C. Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Al-Ittihadiyah  
1. Penerapan Perencanaan ( Planning ) 
Sekretaris Bidang Dakwah Fadhli Said, MA., 
mengungkapkan bahwa bidang dakwah Al-Ittihadiyah akan 
menjalankan kerja sama dengan ormas Islam yang lain serta 
pemerintah daerah. Dalam menjalankan kerja sama dengan lembaga 
dakwah sebagai rangka untuk pemersatu visi bagi ummat muslim 
demi mewujudkan tali persaudaraan sesama muslim seperti yang 
menjadi cita-cita utama yang tujuannya sebagai jembatan antar 
pemikiran golongan tua dan golongan muda.   
Bidang Dakwah Al-Ittihadiyah Sumatera Utara mempunyai 
program jangka menengah dan jangka panjang yang selalu menebar 
kebaikan dan silaturahim sesama masyarakat. Yaitu dengan 
mendirikan bangunan-bangunan pendidikan Islam, memberi 
santunan kepada yatim maupun piatu, dan pengembangan dalam 
usaha tolong dikalangan organisasi Al-Ittihadiyah, juga kegiatan 
sosial diantaranya yaitu perhimpunan dan pemberian zakat, infak, 
sedekah, wakaf serta hibah yang kemudian didistribusikan kepada 
orang yang pantas mendapatkannya.  
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Konsentrasi dari organisasi Al-Ittihadiyah yaitu terhadap 
kesetaraan sosial beragama khusus nya kepada sesama ormas Islam 
terkhusus pada sesama ormas Islam yang saling berseberangan 
seperti pada ungkapan “Cintailah perkumpulan-perkumpulan Islam 
seperti Muhammadiyah, Al-Jam‟iyatul Washliyah dan Al-
Ittihadiyah, walaupun jalannya berlainan, namun tujuan dari seluruh 
organisasi Islam tetap sama. Oleh sebab itu, jangan sampai ada umat 
Islam yang saling membenci kepada kelompok perkumpulan Islam 
lainnya. Juga tanpa melupakan aktivitas yang utama yaitu terhadap 
tiga bidang, ialah bidang dakwah, pendidikan juga sosial.
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Manajemen yang dilakukan dalam pelaksanaan berbentuk 
umum oleh bidang dakwah pada awalnya merupakan peluang untuk 
mencegah penyelewengan yang terjadi didalam organisasi tersebut 
serta dengan cepat, dan tanggap dalam penangangan jika 
penyelewengan tersebut terjadi.  
2. Penerapan Pengorganisasian (Organizing ) 
Organisasi Al-Ittihadiyah bergerak dalam dibidang hablum 
minallah dan hablum minannas, demi lancarnya setiap kegiatan 
pemimpin wilayah  Al-Ittihadiyah Sumatera Utara membuat dan 
menyusun setiap kegiatan dengan adanya struktur kepengurusan 
kegiatan pelaksanaan dakwah, dengan adanya struktur kepengurusan 
yang terbentuk, agar mampu melaksanakan program kerja dari 
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masing-masing bidang dan dapat bertanggung jawab secara utuh 
terhadap berjalan atau tidak program kerja yang diberikan.  
Aktivitas pengorganisasian yang dilakukan yaitu setiap 
pengurus rutin melakukan pertemuan untuk mendiskusikan tentang 
persiapan dari perencanaan setiap kegiatan yang akan dilakukan, 
baik itu diskusi tentang bagaimana bentuk dari kegiatan, 
pembiayaan, peserta kegiatan, pelatih dan lain sebagainya, 
diharapkan pertemuan ini dilakukan agar dapat berbagi tugas fungsi 
kerja dari setiap kegiatan yang akan dilakukan.
79
 
Ajaran-ajaran dalam Al-Ittihadiyah juga memasuki bangku 
SD, SMP, serta SMA. Akan tetapi, di tempat perkuliahan Al-
Ittihadiyah belum mengembangkan organisasi tentang perekrutan 
mahasiswa. Organisasi Al-Ittihadiyah memiliki sifat independen 
tanpa ada rasa ingin berketergantungan dengan pemerintah. Oleh 
sebab itu, nama organisasi ini jarang didengar dan berkecimpung di 
pemerintahan.  
3. Penggerakan ( Actuating ) 
Penerapan hasil kerja dari organisasi ini bersifat fleksibel 
dalam penerapan terhadap rancangan dari perencanaan juga 
pengorganisasian. Antara Al-Ittihadiyah dengan organisasi yang 
lainnya yaitu sama, yaitu selalu melibatkan unsur-unsur. Yakni: 
pertama, pemimpin organisasi juga pengurus saling bersinergi 
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terhadap pelaksanaan tugas secara maksimal. Kedua, Pengurus 
Wilayah turut serta turun tangan sebagai pelaku pelaksana kegiatan. 
Serta, membuat jalinan bekerja sama kepada pihak pemerintah untuk 
hasil dari kegiatan menjadi lebih baik.
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4. Penerapan Pengawasan ( Controlling)  
Organisasi Al-Ittihadiyah juga termasuk organisasi yang 
peduli terhadap pentingnya fungsi pengawasan. Dari hasil 
wawancara dengan Pak Fadhli Said, bahwa fungsi pengawasan yang 
diterapkan ialah dalam hal pelaksanaan suatu kegiatan dakwah yang 
sebelumnya telah dirancang. Memurut beliau, dalam hal untuk 
kemudahan penerapan fungsi pengawasan ini, bidang dakwah 
meminta atas laporan perbidang kegiatan yang dilaksanakan maupun 
laporan dari panitia pelaksana kegiatan tersebut.  
Beliau mengatakan bahwa tujuan dari pengawasan tersebut 
diharapkan kepada setiap pengurus tidak anggap remeh terhadap 
pelaksanaan kegiatan dakwah. Dalam pelaksanaan kegiatan ini juga 
ikut diawasi oleh para pengurus besar Al-Ittihadiyah.
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Kiprah Dakwah 
1. Faktor Pendukung 
a. Fleksibilitas Keanggotaan 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan (Ketua umum 
DPW Al-Ittihadiyah), beliau menjelaskan dalam wawancara: 
Organisasi Al-Ittihadiyah saling membersamai dalam 
mengembangkan organisasi ini, walaupun banyaknya 
golongan dari kalangan masyarakat yang tersebar tidak 
menjadi kendala dalam membangun dakwah organisasi, yang 
dikarenakan dari sikap fleksibel tersebut. Sifat ini yang akan  
menjadikan masyarakat dapat menerima organisasi Al-
Ittihadiyah secara mudah. 
Kiprah dakwah Al Ittihadiyah selama ini dibantu 
dengan kesukarelaan umat berbagi dan turut andil untuk 
pengembangan SDM Da‟i dalam setiap pelatihan kader yang 
dilakukan oleh DPW Al-Ittihadiyah, dibantu dengan dengan 
adanya dibentuk Barisan Muda Al-Ittihadiyah, serta support 
dari masyarakat terhadap da‟i-da‟i muda yang diutus 
berdakwah ke berbagai daerah. 
 
b. Pendanaan 
Bentuk faktor dukungan dalam pengembangan 
organisasi salah satunya yaitu adanya pendanaan yang 
berasal dari anggota. Pendanaan tersebut dibuat dalam 
bentuk  dana kas bulanan. Anggota yang bekerja di instansi 
atau lembaga yang tertentu turut serta memberikan 





kegiatan organisasi. Pendanaan ini sumbernya juga diperoleh 
dari pengadaa kegiatan maupun acara oleh para pengurus 
dengan cara memperoleh sumbangan dari para anggota. 
Berdasarkan dana yang telah diperoleh tersebut dapat 
menjadi penunjang bagi perkembangan suatu organisasi 
untuk menjadi lebih baik kedepannya.  
c. Fasilitas Organisasi 
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi Al-
Ittihadiyah didukung oleh fasilitas yang cukup memadai. 
Fasilitas tersebut berupa tempat pengajian, masjid. Untuk 
membantu dakwah organisasi ini juga membangun sekolah 
tinggi Islam, PAUD, dan TK.
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d. Kinerja Para Pengurus yang baik serta semangat keanggotaan 
dalam pengembangan dakwah organisasi  
Perkembangan organisasi menjadi besar dengan adanya 
semangat keanggotaan yang tinggi. Sesuai dengan kinerja pada 
bidang yang telah ditentukan dalam struktur keorganisasian 
menjadi satu hal yang penting terhadap perkembangan organisasi 
Al-Ittihadiyah ini, karena dapat dipertanggung jawabkan secara 
baik. 
e. Materi yang disampaikan 
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Penyampaian materi tidak terlepas dari ajaran Islam 
yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadis. Materi dakwah 
disesuaikan terhadap kebiasaan dan sikap dari penerima 
dakwah. Seperti ajaran bermacam perintah serta larangan 
dalam agama, kisah keteladanan para Nabi dan Rasul, juga 
hikmah pembelajaran dari masa yang lampau yang bisa 
dipetik yang terdapat pada Al-Qur‟an dan Hadis. 
DPW Al-Ittihadiyah Provinsi Sumatera Utara Medan 
dalam setiap kegiatan pelatihan kepemimpinan dan da‟i, 
selalu menyajikan materi yang kontekstual, di antaranya 
Keislaman dan Ke-Al Ittihadiyah-an, Manajemen Organisasi, 
Dakwah Bil Kitabah, Paradigma Politik Al-Ittihadiyah, 




f. Media yang digunakan 
Media yang digunakan secara rutin tentu dengan 
melakukan percepatan peningkatan SDM Unggul Al-
Ittihadiyah, melalui pendidikan maka Al Ittihadiyah 
mendirikan perguruan tinggi Al-Ittihadiyah, begitu juga 
madrasah Al-Ittihadiyah mulai dari jenjang RA sampai 
SLTA/Sederajat. Di samping itu, Al-Ittihadiyah tentu 
memanfaatkan momentum digitalisasi saat ini, dengan 
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menuliskan berita, deportase, esai-esai (pendidikan, dakwah, 
ekonomi) terkait Al-Ittihadiyah. 
Menurut peneliti berdasarkan hasil yang telah ditelusuri 
bahwa Al-Ittihadiyah belum sepenuhnya memanfaatkan media 
dengan sepenuhnya, seperti yang telah diketahui bahwa 
perkembangan media dari zaman ke zaman semakin canggih dan 
berkembang dengan sangat cepat. Al-Ittihadiyah dalam menjalankan 
kiprah dakwah nya belum ada memiliki website yang khusus bagi 
para da‟i untuk mengembangkan kiprah nya lebih luas.  
g. Metode yang digunakan 
Metode yang digunakan oleh Al-Ittihadiyah dalam 
mengembangkan dakwahnya  menggunakan metode ceramah, 
diskusi, tanya jawab, serta tulisan-tulisan dibuku. 
h. Keharmonisan dengan masyarakat sekitar 
Organisasi Al-Ittihadiyah sangat terbuka terhadap 
masyarakat, Al-Ittihadiyah juga ikut membantu masyarakat 
yang membutuhkan dan saling menebar kebaikan. Maka dari 
itu setiap ada kegiatan dari Al-Ittihadiyah ini masyarakat ikut 
berperan serta dan berpartisipasi. 
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2. Faktor Penghambat 
a. Anggota Kurang Aktif dan Fokus  
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Ada sebagian pengurus yang mempunyai pekerjaan 
lain diluar dari organisasi ini, jadi pikiran mereka terbagi 
antara pekerjaan dengan organisasi, sehingga tidak 
terfokuskan ntuk organisasi  ini. Akibatnya tugas kerja 
berjalan tidak  sesuai dengan rencana. 
b. Kurangnya Kontribusi Mahasiswa dalam Organisasi  Al-
Ittihadiyah 
Dalam  lingkup organisasi Al-Ittihadiyah ada 
mahasiswa/i yang telah mengikuti  pelatihan  dakwah 
kurang aktif dan kurang semangat dalam berpartisipasi 
mengembangkan organisasi Al-Ittihadiyah ini. 
Kurangnya ada diskusi atau perkumpulan mahasiswa 
yang telah dilatih.  
c.  Adat atau tradisi masyarakat 
Terdapat adat atau tradisi masyarakat yang kuat 
secara turun menurun  yang enjadi tantangan terutama 
didaerah desa binaan tempat pelaksanaan safari 
ramadhan, hal ini menjadi kendala tersendiri ketika nilai-




                                                          
85
 Syafaruddin, Ketua Umum DPW Al Ittihadiyah Sumatera utara “Faktor 








Dewan Pimpinan Wilayah Al-Ittihadiyah Sumatera Utara mempunyai tujuan 
mengamalkan amar ma‟ruf nahi mungkar sebagai misi dari dakwahnya, dengan 
meningkatkan generasi Islam tentang ilmu keagamaan, agar dapat menciptakan da‟i 
yang mampu dalam menyampaikan dakwah yang berlandaskan ketaqwaan di tengah-
tengah masyarakat khususnya pada masyarakat Sumatera Utara. Kiprah dakwah yang 
diterapkan oleh Pimpinan Al-Ittihadiyah kepada masyarakat Sumatera Utara, peneliti 
dapat  menyimpulkan sebagai berikut:  
1. Kiprah Dakwah Al-Ittihadiyah Sumatera Utara dalam menjalankan dakwahnya 
dengan begitu baik namun terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki agar 
pelaksanaan dakwah terlaksana secara maksimal, walaupun demikian dapat 
menambah khazanah ilmu dan peningkatan semangat dalam amalan ibadah serta 
mampu memberikan beberapa kontribusi kepada pemerintah sebagai penciptaan 
keamanan serta kedamaian di lingkungan masyarakat yang beragam corak.  
2. Kegiatan kiprah dakwah terutama pada bidang pengorganisasian yang telah 
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan yaitu dengan menyusun struktur panitia 
pelaksana yang terbentuk dari Ketua, sekretaris, bendahara yang diketahui oleh 
pimpinan  wilayah Al-Ittihadiyah yaitu sebagai dukungan serta sukses nya kegiatan 
yang akan dilaksanakan.  
3. Terdapat beberapa kendala yang muncul dan harus disikapi dalam pelaksanaan   





pelaksanaan juga kurang, kemudian ada beberapa anggota geraknya lamban untuk 
mengambil tindakan jika tanpa ada arahan langsung dari pimpinan, begitu juga 
dengan minat mahasiswa untuk berdakwah sebagai sasaran perwujudan kader da‟i 
mulai berkurang, antusias mengikuti kegiatan banyak, namun menjalani suka duka 
berdakwah sepertinya masih belum begitu loyal dan militan. Kurangnya 
memaksimalkan program dakwah dikarenakan kurangnya keberhasilan didalam 
program dakwah yang dilakukan Pimpinan Al-Ittihadiyah, maka dari itu perjalanan 
dakwah organisasi mengalami kendala meskipun telah direncanakan dan terstruktur  
rapi dalam penetapan musyawarah. Tetapi apapun kendala-kendala yang terjadi 
dapat diatasi melalui bermacam upaya oleh organisasi ini walaupun hasilnya tidak 
seutuhnya berjalan dengan sesuai yang diharapkan kemudian hasilnya juga kurang 
begitu memadai.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap organisasi ini : 
1. Kepada para pengurus pimpinan Al-ittihadiyah diharapkan agar lebih 
meningkatkan terhadap kiprah dakwah serta fungsi manajemen.  
2. Kepada para pengurus diharapkan untuk lebih meningkatkan serta berkelanjutan 
dalam pembinaan da‟i yang akan turun langsung untuk berdakwah ditengah 
masyarakat, sehingga dakwah dalam pelaksanaannya bisa berkualitas agar lebih 
mudah untuk diterima oleh masyarakat.  
3. Kepada para pengurus bidang Dakwah Diharapkan untuk senantiasa selalu 





4. Begitupun juga sebagai pelaksana dakwah, juga harus mempunyai integritas, 
kapabelitas, serta kredibelitas baik dari sisi keahliannya serta moralitasnya, dan 
memiliki kepribadian sholeh. Kemudian, dalam menciptakan pelaksanaan dakwah 
yang lebih efektif serta efisien, maka harus melakukan kegiatan tersebut dengan 
sistematis juga tidak melupakan penerapan aspek manajerial yang tepat dan cermat.  
5. Permasalahan dakwah dari masa ke masa telah berkembang serta mengalami 
perubahan. Disebab kan karena semakin komplek serta beragam problematika yang 
terjadi pada kehidupan manusia. Segala masalah yang terjadi menjadi lebih rumit  
serta kompleks yang akan berhadapan dengan para insan ialah problematika yang 
harus diselesaikan bagi para pendukung dan pelaksana dari dakwah.  
6. Dalam mengatasi berbagai problematika yang muncul terhadap perkembangan 
dakwah yang semakin lama semakin meningkat, maka sebagai pelaksana dakwah 
tidak mungkin melakukannya hanya secara personal atau individual saja, tapi semua 
itu bisa dilaksanakan bagi pelaksana dakwah dengan saling menjalin kerja sama 
dalam kesatuan yang tersusun rapi serta profesional dengan menggunakan sistem 
pelaksanaan secara manajerial yang bijak, demi terwujudnya tujuan dakwah yang 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KETUA UMUM  
DPW AL-ITTIHADIYAH SUMATERA UTARA  
1. Bagaimana sejarah berdirinya Al-Ittihadiyah Sumatera Utara? 
2. Apa visi dan misi dari berdirinya Al-Ittihadiyah Sumatera Utara? 
3. Bagaimana struktur  pengorganisasian Al-Ittihadiyah Sumatera Utara? 
4. Apakah yang menjadi identitas anggota Al-Ittihadiyah Sumatera Utara? 
5. Apa saja program kerja yang ada pada Al-Ittihadiyah Sumatera Utara? 
6. Bagaimana kiprah dakwah pada Al-Ittihadiyah Sumatera Utara? 
7. Ada berapa banyak da‟i yang sudah dihasilkan dari organisasi Al-Ittihadiyah 
Sumatera Utara? 
8. Apakah ada Masjid sebagai tempat da‟i untuk menjalankan kiprah dakwah 
tersebut? 
9. Apa tujuan yang akan dicapai lembaga organisasi dengan kiprah dakwah ini? 
10. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam kiprah dakwah Al-
Ittihadiyah Sumatera Utara? 
11. Apa saja bentuk dukungan dari pemerintah? 
12. Apakah kegiatan-kegiatan dakwah mendapat dukungan dari masyarakat? 














LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 
Hari/Tanggal   : Selasa / 28 Juli 2020 
Waktu    : 10.26  WIB 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara Virtual (Online) 
Sumber Informasi : Ketua Umum Organisasi DPW  Al-Ittihadiyah 
Sumatera Utara 
 
Peneliti : Bagaimana sejarah berdirinya Al-Ittihadiyah Sumatera Utara? 
Ketua Umum : Al-Ittihadiyah didirikan pada tanggal 27 Januari 1935/21 Syawal 
1353 H di Medan. Pendirinya merupakan ulama dari Sumatera Timur 
yaitu KH. Ahmad Dahlan yang berasal dari Langkat serta alumni dari 
Al-Azhar, Kairo, Mesir. Di awal pendirian organisasi (1935), tujuan 
terbentuknya Al-Ittihadiyah ini ialah “menyampaikan tuntutan agama 
Islam dalam pengertian dan kewajiban umumnya”. 
Peneliti : Apa visi dan misi dari berdirinya Al-Ittihadiyah Sumatera Utara? 
Ketua Umum : Yang menjadi Visi dari Al-Ittihadiyah, yakni:  
1. Memperluas syiar dan propaganda Islam, dengan upacara 
melangsungkan tabligh-tabligh, memperingati hari-hari peringatan 
dalam Islam  
2. Terwujudnya cita-cita Islam dalam masyarakat dan negara 
Republik Indonesia yang berazaskan Pancasila dan UUD 1945 
sebagai ideologi negara menuju masyarakat madani yang diridhoi 





Yang menjadi Misi dari Al-Ittihadiyah Sumatera Utara, yakni : 
1. Memperteguh hubungan Silaturahim sesama umat Islam 
2.  Mengusahakan berdirinya rumah-rumah perguruan Islam 
3. Mengatur dan menyesuaikan daftar pelajaran dalam rumah-rumah 
perguruan Al-Ittihadiyah dan rumah-rumah yang bergabung dengan 
Al-Ittihadiyah 
Peneliti : Bagaimana struktur  pengorganisasian Al-Ittihadiyah Sumatera 
Utara? 
Ketua Umum : Organisasi Al-Ittihadiyah memiliki Dewan Pimpinan Pusat yang 
dipilih oleh Muktamar, juga ada majelis-majelis, ketua umum, 
sekretaris umum, bendahara umum, kemudian ketua, sekretaris dan 
anggota badan. 
Peneliti : Apakah yang menjadi identitas anggota Al-Ittihadiyah Sumatera 
Utara? 
Ketua Umum : Setiap warga negara yang beragama Islam dan memenuhi syarat 
serta menyetujui Anggaran dasar/ anggaran rumah tangga dan 
program Al-Ittihadiyah dapat diterima menjadi anggota 
a. Anggota biasa 
b. Anggota luar biasa 





Peneliti  : Apa saja program kerja yang ada pada Al-Ittihadiyah Sumatera 
Utara? 
Ketua Umum : dalam bidang pendidikan, sosial dan dakwah. 
Peneliti : Bagaimana kiprah dakwah Al-Ittihadiyah di Sumatera Utara? 
Ketua Umum : Kegiatan DPW Al-Ittihadiyah Sumatera Utara sejauh ini antara lain 
mengadakan Rapat kerja dewan pimpinan wilayah, mengadakan 
pelatihan kepemimpinan pelajar Al-Ittihadiyah bekerjasama dengan 
MTs Al-Ittihadiyah, mengadakan acara berbuka puasa bersama, 
mengadakan silaturahmi pimpinan DPW Al-Ittihadiyah, mengadakan 
pelatihan kepemimpinan dan Da‟i yang peserta nya ialah Mahasiswa/i 
dari perguruan tinggi Sumatera Utara. 
Peneliti : Ada berapa banyak da‟i yang sudah dihasilkan dari organisasi Al-
Ittihadiyah Sumatera Utara? 
Ketua Umum : Ada banyak Da‟i yang dihasilkan dari organisasi ini sebagian besar 
dari kalangan Dosen yang ada di UINSU. 
Peneliti : Apakah ada Masjid sebagai tempat da‟i untuk menjalankan kiprah 
dakwah tersebut? 
Ketua Umum : Terdapat Masjid Al-Ittihadiyah yang terletak di Jl. Kamboja 
Simpang Beo Laut Dendang Percut Sei Tuan. Di masjid tersebut juga 
dilaksanakan perwiritan yang  aktif, perlombaan milad al-ittihadiyah 





Peneliti : Apa tujuan yang akan dicapai lembaga organisasi dengan kiprah 
dakwah ini? 
Ketua Umum : Yang menjadi tujuan organisasi ini berkiprah “Tercapainya kualitas 
umat Islam yang maju dan mandiri serta dapat mengamalkan  ajaran 
Islam li’illai kalimatillah, berbangsa dan bernegara yang berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945, terwujudnya organisasi yang mandiri, 
modern dan independen dan terwujudnya ummat yang madani dan 
sejahtera.  
Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam kiprah 
dakwah Al-Ittihadiyah Sumatera Utara? 
Ketua Umum : Faktor pendukung kiprah dakwah Al Ittihadiyah selama ini dibantu 
dengan kesukarelaan umat berbagi dan turut andil untuk 
pengembangan SDM Da‟i dalam setiap pelatihan kader yang 
dilakukan oleh DPW Al-Ittihadiyah, dibantu dengan dengan adanya 
dibentuk Barisan Muda Al-Ittihadiyah, serta support dari masyarakat 
terhadap da‟i-da‟i muda yang diutus berdakwah ke berbagai daerah. 
 
Peneliti : Apa saja bentuk dukungan dari pemerintah? 
Ketua Umum : Pemerintah mendukung dalam pergerakan dakwah yang 
dilaksanakan Al-Ittihadiyah 
Peneliti : Apakah kegiatan-kegiatan dakwah mendapat dukungan dari 
masyarakat? 





Peneliti : Dalam bentuk apa saja masyarakat mendukung kegiatan tersebut? 
Ketua Umum : Masyarakat turut serta berkontribusi dan berpartisipasi jika ada 
























PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGURUS DPW AL-
ITTIHADIYAH SUMATERA UTARA  
 
1. Bagaimana pendapat anda tentang kiprah dakwah yang dilakukan DPW 
Al-Ittihadiyah Sumatera Utara?  
2. Metode apa saja yang digunakan dalam kiprah dakwah DPW Al-
Ittihadiyah Sumatera Utara? 
3. Materi apa saja yang disampaikan dalam kiprah dakwah DPW Al-
Ittihadiyah Sumatera Utara? 
4. Media apa saja yang digunakan dalam kiprah dakwah DPW Al-
Ittihadiyah Sumatera Utara? 
5. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam kiprah dakwah DPW Al-
Ittihadiyah Sumatera Utara? 
6. Apa tujuan  kiprah dakwah ini dilakukan dan siapa yang menjadi sasaran 
dalam berdakwah? 
7. Siapa yang paling mendukung dalam kiprah dakwah DPW Al-Ittihadiyah 
Sumatera Utara? 
8. Apa kesan dan pesan dalam kiprah dakwah DPW Al-Ittihadiyah Sumatera 
Utara? 
9. Apa saja masalah yang terjadi pada tahun 2020 dalam pergerakan dakwah 
ini? 












LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 
Hari/Tanggal   : Kamis / 27 Februari 2020 
Waktu    : 09.16 WIB 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  
Sumber Informasi : Pengurus Bidang Dakwah Organisasi DPW  Al-
Ittihadiyah Sumatera Utara 
 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang kiprah dakwah yang 
dilakukan DPW Al-Ittihadiyah Sumatera Utara tahun 2020?  
Pengurus : Al-Ittihadiyah sebagai Ormas yang telah ada sejak 1935 M 
dan didirikan di Sumatera Utara, tentu turut andil berkiprah 
dalam dunia dakwah di Sumut tanah kelahirannya. Hal ini 
terbukti dengan tetap eksisnya lembaga pendidikan sebagai 
sarana dakwah Islamiyah formal di Sumatera Utara, ditambah 
dengan hadirnya da’i-da’i ternama di Sumut yang juga 
merupakan kader Al-Ittihadiyah. Penting diketahui bahwa 
berdirinya ormas ini sebagai sarana dakwah, pendidikan, dan 
membangun perekonomian ummat di Indonesia, termasuk 
Sumatera Utara. 
Peneliti : Metode apa saja yang digunakan dalam kiprah dakwah DPW 
Al-Ittihadiyah Sumatera Utara tahun 2020? 
Pengurus : Dalam upaya syi’ar Islam. Al-Ittihadiyah sejak dulu rutin 
melakukan safari dakwah ke berbagai daerah, khususnya 
daerah yang “dipandang” minoritas kaum Muslim dan 
Pelatihan Da‟i/Da‟iah Al-Ittihadiyah sebagai re-generasi 
pengembangan dakwah di Sumatera Utara. Seperti yang 
dilakukan oleh DPW Al-Ittihadiyah pada tahun 2018 lalu, 





Al-Ittihadiyah Provinsi Sumatera Utara) didamping Sekretaris 
Umum DPW Al Ittihadiyah, Dr. Mesiono, S.Ag, M.Pd., dan 
anggota lainnya, berkunjung ke Desa Penampen, Kecamatan 
Barusjahe, Kabupaten Karo untuk syiar dengan memanfaatkan 
momentum Ramadhan. 
Peneliti : Materi apa saja yang disampaikan dalam kiprah dakwah 
DPW Al-Ittihadiyah Sumatera Utara tahun 2020? 
Pengurus : DPW Al-Ittihadiyah Provinsi Sumatera Utara Medan dalam 
setiap kegiatan pelatihan Da‟i, selalu menyajikan materi yang 
kontekstual, di antaranya Keislaman dan Ke-Al Ittihadiyah-an, 
Manajemen Organisasi, Dakwah Bil Kitabah, Paradigma 
Politik Al-Ittihadiyah, Metode Dakwah Islamiyah, Ghowzul 
Fikri, dan sebagainya. 
Peneliti : Media apa saja yang digunakan dalam kiprah dakwah DPW 
Al-Ittihadiyah Sumatera Utara tahun 2020? 
Pengurus : Media yang digunakan secara rutin tentu dengan melakukan 
percepatan peningkatan SDM Unggul Al-Ittihadiyah, melalui 
pendidikan maka Al Ittihadiyah mendirikan perguruan tinggi 
Al-Ittihadiyah, begitu juga madrasah Al-Ittihadiyah mulai dari 
jenjang RA sampai SLTA/Sederajat. Di samping itu, Al-
Ittihadiyah tentu memanfaatkan momentum digitalisasi saat 
ini, dengan menuliskan berita, deportase, esai-esai 
(pendidikan, dakwah, ekonomi) terkait Al-Ittihadiyah. 
Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat dalam kiprah dakwah 
DPW Al-Ittihadiyah Sumatera Utara tahun 2020? 
Pengurus : Faktor pendukung kiprah dakwah Al Ittihadiyah selama ini 
dibantu dengan kesukarelaan umat berbagi dan turut andil 
untuk pengembangan SDM Da‟i dalam setiap pelatihan kader 





dengan adanya dibentuk Barisan Muda Al-Ittihadiyah, serta 
support dari masyarakat terhadap da‟i-da‟i muda yang diutus 
berdakwah ke berbagai daerah. 
Peneliti : Apa tujuan  kiprah dakwah ini dilakukan dan siapa yang 
menjadi sasaran dalam berdakwah tahun 2020? 
Pengurus : Tujuan dakwah ini sejatinya masih sama dengan mula 
pendirian, yakni syi‟ar Islam melalui persatuan umat. Namun, 
agar lebih kontekstual dengan kondisi saat ini, maka 
pengembangan mutu SDM Al-Ittihadiyah terus dikembangkan 
oleh pihak DPW Al-Ittihadiyah, maka dari itu, yang menjadi 
sasaran awal adalah melatih mahasiswa agar menjadi kader 
da‟i yang handal dan bermutu untuk syiar Islam, selanjutnya 
merekalah yang menyebar untuk mencerahkan umat dengan 
berdakwah. 
Peneliti : Siapa yang paling mendukung dalam kiprah dakwah DPW 
Al-Ittihadiyah Sumatera Utara tahun 2020? 
Pengurus :Sejatinya, hingga saat ini seluruh elemen mendukung kiprah 
dakwah yang dilakukan, bahkan mulai lapisan masyarakat 
umum secara luas, hingga pimpinan wilayah lainnya (ormas 
lainnya), serta pimpinan wilayah (Gubernur, dan jajarannya). 
Peneliti : Apa kesan dan pesan dalam kiprah dakwah DPW Al-
Ittihadiyah Sumatera Utara tahun 2020? 
Pengurus : Al-Ittihadiyah seperti namanya, memberi kesan yang baik 
dengan persatuan dan kemaslahatan sebagai prioritas 
utamanya. Adapun pesan yang diperoleh sejak bergabung di 
Al-Ittihadiyah, bahwa ormas ini mendidik untuk 
mengutamakan persatuan dalam pikiran, tindakan dan ucapan. 
Sehingga akan hadir Muslim sejati yang mengutamakan 





Peneliti : Apa saja masalah yang terjadi pada tahun 2020 dalam 
pergerakan dakwah ini? 
Pengurus : Sejatinya, hingga saat ini belum ditemukan masalah yang 
begitu besar. Hanya saja, minat mahasiswa untuk berdakwah 
sebagai sasaran perwujudan kader da‟i mulai berkurang, 
antusias mengikuti kegiatan banyak, namun menjalani suka 
duka berdakwah sepertinya masih belum begitu loyal dan 
militan. 
Peneliti : Ada berapa  jumlah da‟i yang telah dilahirkan dari organisasi 
ini? 
Pengurus : Jumlah da‟i Al-Ittihadiyah begitu banyak secara kuantitas, 
dan bagus secara kualitas. Tidak kurang dari 100 da‟i Al-
Ittihadiyah memainkan peran begitu besar di Sumatera Utara, 
baik dari kalangan muda maupun yang termasuk senior. 
Terutama para dosen di UIN Sumatera Utara Medan, di 
antaranya Dr. Soiman, Dr. Abdurrahman YZ, Dr. Yahfiz, MA, 
Dr. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag., Dr. Mesiono, M.Pd., Dr. 
Usiono, M.A, Dr. Salim, M.A., Dr. Salminawati, M.A., Ust. 
Ngatman Aziz, M.A, Ust. Ihsan Satriya Azhar, MA., Ust. Drs. 
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